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ABSTRAK

Tsani, D. M. 2020. Aktivitas Antioksidan dan Uji Fitokimia Ekstrak Kulit
Bawang Merah (Allium cepa L.) Hasil Sonikasi dengan Variasi
Pelarut.

Pembimbing I: Rachmawati Ningsih, M.Si; Pembimbing II: Dr. M.
Mukhlis Fahruddin, M.SI

Kata Kunci: Aktivitas Antioksidan, Kulit Bawang Merah, Uji Fitokimia

Kulit bawang merah (Allium cepa L.) merupakan limbah yang dihasilkan dari
industri rumah tangga yang memiliki kandungan senyawa kimia yang dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai aktivitas antioksidan ekstrak kulit bawang merah dan untuk
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada kulit bawang
merah.

Kulit bawang merah diekstrak menggunakan metode ultrasonik dengan tiga
variasi pelarut yaitu etanol, n-heksana dan air. Kemudian dihidrolisis menggunakan
HCI 2 N dan dinetralkan dengan natrium bikarbonat. Hasil masing-masing ekstrak
diuji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dengan variasi konsentrasi.
Hasil ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan tertinggi selanjutnya diuji
fitokimia dan diidentifikasi senyawa aktif menggunakan spektrofotometer UV-Vis
serta gugus fungsinya menggunakan spektrofotometer FTIR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai aktivitas antioksidan (ECso)
ekstrak kulit bawang merah masing-masing 68,49 ppm untuk ekstrak etanol, 215
ppm untuk ekstrak n-heksana dan 102,3 ppm untuk ekstrak air. Identifikasi
menggunakan spektrofotometer UV-Vis diperoleh tiga Amax Yaitu 204 nm yang
menunjukkan adanya transisi t—n*, 255 nm dan 367 nm yang menunjukkan
adanya transisi =—n* dan n—n* dan identifikasi senyawa aktif menggunakan
spektrofotometer FTIR menunjukkan adanya gugus fungsi O-H, C=C ulur, -CH,-
bend, C-O (stretch sym) dan =C-H. Uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
etanol dan air kulit bawang merah diduga mengandung senyawa flavonoid,
triterpenoid dan tanin. Sedangkan ekstrak n-heksana kulit bawang merah diduga
mengandung senyawa steroid.
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ABSTRACT

Tsani, D. M. 2020. Antioxidant Activity and Phytochemical Test of Red Onion
Skin Extract (Allium cepa L.) Sonication Results with a Variation of
Solvent.

Advisor |: Rachmawati Ningsih, M.Si; Advisor IlI: Dr. M. Mukhlis
Fahruddin, M.SI

Keywords: Activity Antioxidant, Phytochemical Test, Red Onion Skin

Red onion skin (Allium cepa L.) is waste produced from home industries that
contain chemical compounds can be used as antioxidants. The purpose of this study
was to determine the value of antioxidant activity of red onion skin extract and to
determine secondary metabolite compounds contained in red onion skin.

Red onion skin is extracted using ultrasonic method with three variations of
solvent, namely ethanol, n-hexane and water. Then hydrolyzed using HCI 2 N and
neutralyzed with sodium bicarbonate. The results of each extract were tested for
antioxidant activity using the DPPH method with variations in concentration. The
results of the extract which had the highest antioxidant activity were then tested for
phytochemicals and identified the active compounds using UV-Vis
spectrophotometer and their functional groups using a FTIR spectrophotometer.

The results showed that the antioxidant activity values (ECso) of red onion
skin extract were 68.49 ppm for ethanol extract, 215 ppm for n-hexane extract and
102.3 ppm for water extract. ldentification using a UV-Vis spectrophotometer
obtained three Amax, that is 204 nm which indicates the existence of transitions of
n—n*, 255 nm and 367 nm which shows the transitions of =—=n* and n—n* and
identification of active compounds using FTIR spectrophotometer indicates the
presence of groups functions of OH, C=C stretching, -CH2-bend, C-O (stretch sym)
and =C-H. The phytochemical test showed that the ethanol and water extract of red
onion skin was thought to contain flavonoids, triterpenoids and tannins. While the
n-hexane extract of red onion skin is thought to contain steroids compound.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Alam mencakup segala materi hidup dan materi tidak hidup yang berada
secara alami di bumi. Di bumi ini terdiri dari berbagai macam tanaman, hewan dan
makhluk hidup lainnya. Tuhan menciptakan tanaman dan hewan dengan berbagai
macam manfaat. Kita sebagai manusia harus menjaga bumi ini dengan baik. Karena
bumi telah memberikan kita berbagai macam manfaat yang bisa kita gunakan untuk
kebutuhan hidup. Tidak ada satupun makhluk hidup di dunia ini yang di ciptakan
Tuhan tidak ada manfaatnya. Semua makhluk hidup memiliki manfaat dan
kegunaan terhadap makhluk hidup lainnya. Salah satunya diciptakan tanaman yang
memiliki khasiat untuk obat bagi manusia, seperti di Indonesia banyak jenis-jenis
tanaman obat. Sebagaimana yang telah disebutkan pada Q.S. Asy-Syu’ara ayat 7:

a8 35 O8 b g L 58 ) 11305 Al
Artinya:
"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?".

Lafadz ) pada ayat ini mengandung makna “batas akhir”. Makna tersebut
mengajak manusia untuk memikirkan ciptaan Allah SWT yang ada di bumi, seperti
ragam tumbuh-tumbuhan dengan beragam manfaat (Shihab, 2002). Menurut tafsir
Al-Maraghi dan Musthafa (2000), mengatakan bahwa sesungguhnya tumbuhan-
tumbuhan tersebut memiliki bukti bagi orang-orang yang berakal atas keluasan
pencipta-Nya. Lafadz 3, yang berarti pasangan. Pasangan yang dimaksud adalah

pasangan pada tumbuh-tumbuhan, karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah
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yang terhampar di bumi, dengan demikian ayat ini mengisyaratkan bahwa tumbuh-
tumbuhan memiliki pasangan (putik dan benang sari) yang berfungsi untuk
pertumbuhan dan perkembangannya. Lafadz ~_S pada ayat ini mengandung makna
untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek yang disifatinya.
Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang bermanfaat (Shihab, 2002).
Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa terdapat perintah mengenai
penelitian, eksplorasi dan pemanfaatan ciptaan Allah SWT, terutama tentang
tumbuhan-tumbuhan, karena dengan menjalankan perintah-Nya manusia akan
semakin memahami kebesaran dan kekuasaan Allah SWT dalam menciptakan
tumbuhan-tumbuhan yang baik, sehingga manusia dapat mengambil manfaatnya.

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu anggota famili
Amaryllidaceae yang telah lama digunakan sebagai bahan dapur untuk menambah
cita rasa makanan. Selain itu, bawang merah dapat digunakan sebagai obat
tradisional karena memiliki potensi menurunkan resiko penyakit kardiovaskuler,
diabetes, kanker, dan aterosklerosis (Cazzola dkk., 2011; Suleria dkk., 2013). Saat
ini bawang merah menjadi tanaman obat dan produk hortikultura terbesar kedua
setelah tomat (Arshad dkk., 2017). Produksi bawang merah nasional Jawa Timur
pada tahun 2014 mencapai 293.179 ton dari luas panen 30.652 ha. Produksi bawang
merah nasional Jawa Timur pada tahun 2017 mencapai 306.316 ton dari luas panen
37.157 ha. Produksi bawang merah nasional Jawa Timur pada tahun 2018
mencapai 367.032 ton dari luas panen 41.506 ha. Produksi bawang merah dari
tahun ke tahun semakin meningkat dengan lua lahan yang semkin besar. Namun
demikian, biasanya bawang merah hanya digunakan bagian umbinya. Karena itu,

kulit dan akar bawang merah seringkali dibuang tanpa dimanfaatkan dan berakhir
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menjadi limbah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan informasi
akan kandungan dan khasiat kulit bawang merah.

Kulit bawang merah (Allium cepa L.) merupakan limbah pertanian yang
belum diketahui manfaatnya. Pada penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa
ekstrak kulit bawang merah mengandung senyawa kimia yang berpotensi sebagai
antioksidan vyaitu flavonoid golongan polifenol yang dapat mencegah
berkembangnya radikal bebas di dalam tubuh sekaligus memperbaiki sel-sel tubuh
yang rusak (Soebagio dkk., 2007). Selain itu, hasil uji skrining fitokimia ekstrak
kulit bawang merah fraksi air menunjukkan adanya kandungan flavonoid, polifenol,
saponin, triterpenoid, dan alkaloid (Rahayu dkk., 2015).

Kandungan flavonoid yang tinggi pada kulit bawang merah berkontribusi
pada efek antioksidan, peningkatan imun, dan sifat antikanker (Elberry dkk., 2014).
Senyawa flavonoid golongan polifenol merupakan senyawa kandungan tertinggi
pada kulit bawang merah yaitu quercetin. Quercetin adalah salah satu flavonol
terbaik. Quercetin ditemukan di banyak buah dan sayuran tapi juga banyak terdapat
pada bawang merah. Pada penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa kulit
bawang merah mengandung quercetin yang dapat mencegah penyumbatan
pembuluh darah, menurunkan gula darah, mengurangi peradangan dan berpotensi
dikembangkan untuk pengobatan antikanker karena kandungan fitokimianya
(Virliantari dkk., 2018).

Senyawa yang terdapat pada kulit bawang merah merupakan senyawa yang
tidak tahan panas dan pada suhu > 60 °C akan mengalami perubahan struktur serta
menghasilkan ekstrak yang rendah dengan pelarut organik menggunakan metode

ekstraksi konvensional (Hartuti dan Supardan, 2013). Kelemahan dari metode
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ekstraksi konvesional yaitu membutuhkan pelarut yang banyak, waktu ekstraksi
yang lama, hasil ekstraksi yang didapat kurang maksimal, dan bahan terekstrak
harus stabil pada temperatur didih pelarut, sehingga metode ini sangat tidak cocok
digunakan untuk bahan yang sensitif terhadap suhu tinggi, ekstraksi berlangsung
relatif lama karena adanya pendinginan oleh udara.

Ultrasonik adalah gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-
20 kHz (Suslick, 1988). Sedangkan kelebihan metode ultrasonik yaitu dapat
mempercepat ekstraksi, lebih aman, dan jumlah randemen kasar meningkat.
Sehingga, hasil optimal kulit bawang merah dapat digunakan dengan metode
ultrasonik menggunakan gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-
20 kHz (Zou dkk., 2014). Mcclemen (1995) menyatakan bahwa ultrasonik bersifat
non-destructive dan non-invasive, sehingga dapat diadaptasikan pada berbagai
aplikasi gelombang ultrasonik dan dapat merambat dalam medium padat, cair, dan
gas.

Pelarut akan mengekstrak senyawa-senyawa yang mempunyai kepolaran
yang sama atau mirip dengan kepolaran pelarut yang digunakan. Pelarut yang
digunakan yaitu etanol, n-heksana dan air. Etanol merupakan pelarut semipolar
yang dapat melarutkan senyawa polar maupun non polar. Air merupakan pelarut
polar yang dapat melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat polar seperti golongan
fenol (Kusumaningtyas dkk., 2008). Menurut Harbone (1987) n-heksana
merupakan pelarut non polar dan dapat melarutkan senyawa non polar pada
dinding sel. Pemilihan variasi pelarut ini digunakan untuk menentukan jenis dan

jumlah senyawa yang dapat diekstrak dari bahan berdasarkan tingkat kepolarannya.
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Sebagian besar senyawa metabolit sekunder akan berikatan dengan senyawa
yang lain dan membentuk glikosida sehingga perlu dilakukan pemutusan ikatan.
Hidrolisis menggunakan asam, yang berfungsi untuk memutus ikatan glikosida
menjadi senyawa glikon dan aglikon. Asam klorida (HCI) merupakan asam kuat
yang mudah melepaskan ion H* secara sempurna dalam air. Semakin banyak proton
H* yang dilepas, semakin mudah melepaskan ikatan glikosida (Handoko, 2006).
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menunda atau mencegah terjadinya
radikal bebas dalam oksidasi lipid (Ahmad dkk., 2012). Sementara itu, radikal
bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan pada orbital luarnya. Berbagai kemungkinan dapat
terjadi sebagai akibat kerja radikal bebas, termasuk gangguan fungsi sel, kerusakan
struktrur sel, penyakit autoimun, penyakit degeneratif dan kanker (Winarsi, 2007).
Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit bawang merah yaitu
berdasarkan aktivitas pengikatan terhadap DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil).
Metode ini merupakan metode yang telah lama digunakan untuk penetapan
aktivitas senyawa antioksidan, radikal bebas yang stabil dan menggunakan
parameter ECso (Effective Concentration) (Molyneux, 2003). Menurut Widyastuti
(2010), metode DPPH merupakan metode yang sangat sederhana, cepat, cukup teliti
dan baik digunakan dalam pelarut organik. Identifikasi ini menggunakan instrumen
UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm.
Berdasarkan uraian diatas dan masih kurangnya penelitian tentang kulit
bawang merah, maka perlu di lakukan penelitian ini mengenai uji antioksidan dan
uji fitokimia. Penelitian ini mencakup ekstraksi senyawa kulit bawang merah

(Allium cepa L.) menggunakan variasi pelarut yaitu etanol, metanol dan etil asetat
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dengan metode ultrasonik. Selanjutnya dianalisis secara kualitatif kandungan
senyawa fitokimia dan pengaruh variasi pelarut terhadap kadar antioksidan kulit
bawang merah dengan metode DPPH. Identifikasi yang digunakan vyaitu

spektrofotometer UV-Vis dan FTIR.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh variasi pelarut pada ekstraksi sonikasi terhadap aktivitas
antioksidan ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.) dengan metode DPPH
?

2. Bagaimana identifikasi ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR ?

3. Apa saja senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak kulit bawang

merah (Allium cepaL.) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi pelarut pada ekstraksi sonikasi terhadap
aktivitas antioksidan ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.) dengan

metode DPPH.
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2. Untuk mengetahui identifikasi ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR.

3. Untuk mengetahui senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak kulit

bawang merah (Allium cepa L.).

1.4  Batasan Masalah
Supaya penulisan sesuai dengan tujuan yang direncanakan, maka penulis

menetapkankan batasan-batasan masalah diantaranya yakni :

1. Sampel yang digunakan adalah kulit bawang merah (Allium cepa L.) dari
limbah produksi bawang merah goreng di Malang.

2. Ekstraksi dilakukan dengan metode ultrasonik menggunakan variasi pelarut
yaitu etanol, n-heksana dan air.

3. Uji aktivitas antioksidan ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.)
dilakukan dengan metode DPPH dengan perbandingan variasi pelarut.

4. Identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR.

5. Pengujian fitokimia meliputi uji  alkaloid, flavonoid, saponin,

steroid/triterpenoid, dan tanin.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
perbandingan variasi pelarut terbaik antara etanol, n-heksana dan air pada kulit

bawang merah (Allium cepa L.) dalam pengujian aktivitas antioksidan. Memberikan
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informasi ilmiah tentang kandungan senyawa fitokimia pada kulit bawang merah

(Allium cepa L.).



BAB 11
TINJAUN PUSTAKA
2.1 Manfaat Tumbuhan dalam Prespektif Islam

Setiap sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki manfaat masing-
masing. Manusia adalah makhluk hidup yang paling istimewa diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan tumbuhan dan hewan di alam ini. Tumbuhan
diciptakan dengan beranekaragam manfaat. Firman Allah SWT dalam Q.S.

Lugman ayat 10:

8 o W Gy a8 o oy G T B AT G000 sae iy cosaldl (518

20 8 £33 0K (o b Uilh e pLalll e U1 5° 4512

Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak

menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis

binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”.

Ayat ini mengajak/mengundang manusia untuk mengarahkan pandangan
hingga batas kemampuannya dalam memandang sampai mencakupseantero bumi
dengan aneka tanah dan tumbuhan serta berbagai keajaiban yang terhampar pada
tumbuh-tumbuhan. Lafal a2 )& 55 maksudnya, segala sesuatu yang baik bagi
setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang baik menurut tafsir al-Mishbah
adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). Menurut Quthb
(2001) menjelaskan bahwa tumbuh-tumbuhan diciptakan Allah SWT memiliki

kemuliaan di dalamnya, yang berasal dari kemuliaan Allah SWT. Allah SWT

memerintahkan kepada umat manusia untuk memperhatikan dan menyelidiki
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ciptaan Allah SWT, bukan melalaikan atau merusaknya agar dapat diketahui
manfaat-manfaatnya. Salah satu manfaat tumbuh-tumbuhan adalah potensinya

sebagai bahan obat. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW:

Aga b dlga Aal (o dale (el I35 U 213 5 Al Al &y
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit kecuali menurunkan
pula obatnya. Ada yang tahu, dan ada juga yang tidak tahu”. (H.R. Ahmad).
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT maha adil. Dia menurunkan
penyakit dan menurunkan pula obatnya. Hal ini menjadikan dorongan kepada
manusia untuk selalu melakukan penelitian untuk mengkaji segala macam khasiat
dari tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai obat. Seperti halnya dengan kulit
bawang merah yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Pada penelitian
sebelumnya telah diketahui bahwa ekstrak kulit bawang merah mengandung
senyawa kimia yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu flavonoid yang dapat
mencegah berkembangnya radikal bebas di dalam tubuh maupun memperbaiki sel-

sel tubuh yang rusak (Soebagio dkk., 2007).

2.2 Kulit Bawang Merah (Allium cepa L.).
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Kulit Bawang Merah

Kulit bawang merah merupakan suatu limbah dari tanaman bawang merah
(Allium Cepa L.) yang dianggap sesuatu yang tidak berguna bagi masyarakat. Hal
ini dikarenakan keterbatasan informasi masyarakat mengenai kandungan serta
manfaat kulit bawang merah. Selain itu, ketersediannya sangat melimpah sehingga

menyebabkan pencemaran lingkungan. Bawang merah yang kulitnya belum
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dikupas bertahan lebih lama selama penyimpanan dibandingkan bawang merah
yang sudah dikupas, hal ini membuktikan bahwa kulit bawang merah mengandung
senyawa aktif yang dapat melindungi umbinya. Pada kulit bawang merah yang
dianggap limbah ini memiliki kandungan metabolit sekunder yang berlimpah pada
kulit pertama dan kulit kedua (Elsyana dkk., 2019).

Klasifikasi kulit bawang merah adalah sebagai berikut (Rahayu dkk., 2015):

Kingdom : Plantae

Divission : Spermatophyta

Subdivission : Angiospermae

Class : Monocotyledonae
Ordo . Liliales

Family : Liliaceae

Genus - Allium

Species : Allium ascalonicum L.

Gambar 2.1 Kulit bawang merah

2.2.2 Kandungan Kimia Kulit Bawang Merah
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Kulit bawang merah juga mengandung banyak senyawa metabolit sekunder.
Berdasarkan penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa kulit bawang merah
fraksi air mengandung senyawa flavonoid, saponin, triterpenoid, steroid, polifenol
dan alkaloid (Rahayu dkk., 2015). Selain itu, kulit bawang merah juga mengandung
senyawa kimia yang beragam yaitu protein, mineral, sulfur antosianin, kaemferol,
karbohidrat, dan serat yang dapat digunakan oleh tanaman lainnya (Siswanto dkk.,
2010). Salah satu senyawa aktif pada kulit bawang merah yang dapat digunakan
sebagai obat yaitu flavonoid yang umumnya terdapat pada tumbuhan sebagai
glikosida (Selawa dkk., 2013).

Flavonoid utama yang ditemukan pada kulit kering bawang merah
mengandung banyak quercetin, quercetin glikosida, dan produk oksidatifnya yang
merupakan antioksidan yang efektif terhadap efek mematikan stres oksidatif.
Dalam lapisan tipis kulit luar yang berwarna coklat mengandung serat dan senyawa
fenolik seperti quercetin dan flavonoid (Nugraheni, 2014). Kandungan flavonoid
yang tinggi pada kulit bawang merah berkontribusi pada efek antioksidan,

peningkatan imun, dan sifat antikanker (Elberry dkk., 2014).

2.3 Ekstraksi Gelombang Ultrasonik pada Kulit Bawang Merah

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair
dengan bantuan pelarut. Ekstraksi menggunakan pelarut didasarkan pada kelarutan
komponen terhadap komponen lainnya dalam campuran (Sholihah dkk, 2017).
Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat

pada bahan alam (Harborne, 1987).
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Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi ultrasonik.
Ekstraksi ultrasonik merupakan ekstraksi dengan perambatan energi melalui
gelombang ultrasonik dengan menggunakan cairan sebagai media perambatan yang
dapat menimbulkan intensitas perpindahan energi, sehingga proses ekstraksi lebih
maksimal. Gelombang ultrasonik adalah gelombang suara yang memiliki frekuensi
diatas pendengaran manusia (> 20 kHz). Ultrasonik bersifat non-destructive dan
non-invasive sehingga dapat dengan mudah diadaptisikan dengan berbagai aplikasi
(McClements, 1995).

Kelebihan dari ekstraksi ultrasonik adalah waktu ekstraksi cepat, lebih
sedikit mengkonsumsi energi dan memungkinkan pengurangan pelarut, sehingga
menghasilkan produk yang murni dan yield yang lebih tinggi. Metode ini digunakan
untuk memperoleh kandungan antioksidan yang lebih tinggi dengan waktu yang
relatif singkat dan telah diterapkan untuk mengekstrak komponen makanan seperti
komponen aroma, antioksidan, pigmen, dan antibakteri (Ardianti dan Kusnadi,
2014). Dengan bantuan ultasonik, proses ektraksi senyawa organik pada tanaman
dan biji-bijian dengan menggunakan pelarut organik berlangsung lebih cepat.
Dinding sel dari bahan dipecah dengan getaran ultrasonik sehingga kandungan yang
ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah (Mason, 1990).

Proses dari ekstraksi ulotrasonik yaitu gelombang ultrasonik mengenai
sampel menyebabkan tegangan mekanik, sehingga sampel menjadi partikel dengan
ruang-ruang kecil dan gelombang ini menimbulkan efek kavitasi. Efek kavitasi ini
merupakan proses pembentukkan gelembung-gelembung mikro yang dikarenakan
meningkatnya tekanan pada ekstraksi akibat gelombang ultrasonik (Torres dkk,

2017). Proses kavitasi yang terjadi selama sonikasi menyebabkan pecahnya dinding
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sel, akibatnya pelarut meningkat dengan adanya bahan yang di ekstrak (Vinatoru,

1995). Adapun representasi kavitasi gelembung runtuh dapat diliat pada Gambar

2.2 berikut:
canuur\wall Ehenolic compounds Gallular Disruption Sellular Disrugtion
A . L R ... o compounds
F d/ L 4 - r E % .
l A . = Y — W
_ \ | SN
. L . - W %
% J ."! i y
Bubble ¥ - . Solvent inlet Ny - _,_}|
Bubble collapse
Buhh[e.
A) Representation: Bubble and vegetal cell B) Breakdown of the cell wall ‘ €) Diffusion of the solvent and release of the compounds

Gambar 2.2 Representasi grafis dari kavitasi-gelembung runtuh dan melepaskan
bahan yang di ekstrak. (A) Gelembung dan representasi sel vegetal;
(B) Kerusakan dinding sel dan gelembung runtuh; (C) Difusi pelarut
melalui gangguan seluler dan pelepasan senyawa (Shirsath dkk.,
2012).

Pemilihan pelarut organik memiliki faktor penting dalam komponen aktif
untuk mencapai tujuan ekstraksi komponen selain itu dapat memberikan efektivitas
yang tinggi dengan memperhatikan sifat pelarut dan senyawa bahan alam dalam
pelarut tersebut. Sifat kelarutan zat didasarkan pada teori like disoslove like yaitu

zat yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan zat yang bersifat non-

polar akan larut dalam pelarut non-polar (Khopkar, 2003).

2.3.1 Hidrolisis

Hidrolisis merupakan suatu reaksi untuk memecah suatu senyawa
menggunakan air berlebih. Namun, karena reaksi antara air dengan selulosa lambat
sehingga perlu katalisator untuk mempercepat reaksi. Katalis yang digunakan untuk

hidrolisis adalah katalis asam dan katalis enzim. Hidrolisis dengan menggunakan
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katalis asam digunakan asam Kklorida, asam nitrat dan asam sulfat (Artati dan

Fatimah, 2012).

Hasil ekstraksi ultrasonik kemudian dilakukan proses hidrolisis dengan
menggunakan HCI 2 N (Setiyawan dkk., 2015). Hal tersebut dikarenakan senyawa
metabolit di alam umumnya memiliki ikatan glikosida antara metabolit sekunder
(aglikon) dengan komponen gula (glikon) yang saling berikatan (Mardiyah, 2014).
Adapun reaksi pemutusan ikatan O-glikosida dari senyawa metabolit sekunder

dengan HCI, dapat diliat digambar 2.3 berikut :

HCI

+>HO
—r—

oH +HO Metabolit sekunder

metabolit sekunder + H,O

Gambar 2.3 Reaksi hidrolisis glikosida (Mardiyah, 2014)

2.4 Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu
atau lebih elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat
diredam (Subhartono dkk., 2002). Senyawa antioksidan memiliki berat molekul
kecil, tetapi mampu mengaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara
mencegah terbentuknya radikal. Berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan
dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu (Cahyani,2017):

a. Antioksidan Primer
Antioksidan primer merupakan antioksidan yang bekerja dengan cara

mencegah kerja prooksidan terbentuknya radikal bebas baru dan mengubah radikal
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bebas menjadi molekul yang tidak merugikan. Contohnya adalah butil hidroksil
toluen (BHT), tersier butil hidro Quinon (TBHQ), propil galat, tokoferol alami
maupun sintetik dan alkil galat.

b. Antioksidan Sekunder

Antioksidan sekunder merupakan suatu senyawa yang dapat mencegah
kerja prooksidan dengan faktor-faktor yang mempercepat terjadinya reaksi oksidasi
logam-logam seperti: Fe, Pb, Cu dan Mn. Antioksidan sekunder digunakan untuk
menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai sehingga tidak
terjadi kerusakan yang lebih besar. Contohnya vitamin E, vitamin C, dan
betakaroten yang dapat diperoleh dari buah-buahan.

c. Antioksidan Tersier

Antioksidan tersier merupakan senyawa yang memperbaiki sel-sel dan
jaringan yang rusak karena serangan radikal bebas. Salah satu antioksidan tersier
yaitu jenis enzim, misalnya metionin sulfoksidan reduktase yang dapat
memperbaiki DNA dalam inti sel. Enzim tersebut berfungsi untuk perbaikan DNA
pada penderita kanker.

Secara umum antioksidan digolongkan menjadi dua jenis, berdasarkan
sumbernya yaitu antioksidan sintetik (antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesa
reaksi kimia) dan antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alam).
Menurut Shahidi dan Nazck (1995) senyawa yang tergolong antioksidan alami
diantaranya berasal dari golongan senyawa seperti flavonoid, asam fenolik, tanin
dan lignan. Flavonoid dapat bersifat sebagai antioksidan dengan cara menangkap
radikal bebas. Aktivitas sebagai antioksidan yang dimiliki oleh sebagian besar

flavonoid karena adanya gugus hidroksil fenolik dalam struktur molekulnya juga
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melalui daya tangkap terhadap radikal bebas serta aktivitasnya sebagai pengkelat
logam. Flavonoid sebagai antioksidan secara langsung adalah dengan mendonorkan
ion hidrogen sehingga dapat menetralisir efek toksik dari radikal bebas (Gutteridge
dan Halliwel, 1999). Tanin dapat berfungsi sebagai antioksidan karena
kemampuannya dalam menstabilkan fraksi lipid dan keaktifannya dalam

penghambatan lipoksigenase (Zeuthen dan Sorensen, 2003).

2.5 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

DPPH merupakan salah satu metode uji perendaman warna radikal bebas
untuk menentukkan aktivitas antioksidan dalam sampel dengan melihat
kemampuannya dalam menangkal radikal bebas DPPH. Sumber radikal bebas dari
metode ini adalah senyawa 2,2-difenil-1-pikrihidrazil. Prinsip pengujiannya adalah
dengan adanya donasi atom hidrogen dari substansi yang diujikan kepada radikal
DPPH menjadi senyawa non radikal difenilpikrilhidrazin yang ditunjukkan oleh
perubahan warna. Kemampuan penangkapan radikal berhubungan dengan
kemampuan komponen senyawa dalam menyumbangkan elektron atau hidrogen.
Setiap molekul yang dapat menyumbangkan elektron atau hidrogen akan bereaksi
dan akan memudarkan DPPH. Intensitas warna DPPH akan berubah dari ungu
menjadi kuning oleh elektron yang berasal dari senyawa antioksidan. Konsentrasi
DPPH pada akhir reaksi tergantung pada konsentrasi awal dan struktur komponen
senyawa penangkap radikal (Kurniasih dkk, 2015) reaksi antara DPPH dengan

antioksidan dapat diliat pada Gambar 2.4 berikut:
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O,N

@ H ®
/N—N NO, + R:H —» NH——N NO, +R
<:> > o
DPPH (ungu) 517 nm DPPH-H (tak berwarna)

Gambar 2.4 Reaksi antara DPPH dengan antioksidan (Liang dan Kitts, 2014)

Pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menggunakan
spektrofotometri. Senyawa DPPH dalam metanol berwarna ungu terdeteksi pada
panjang gelombang sinar tampak sekitar 515-517 nm. Panjang gelombang
maksimum (Amax) yang digunakan dalam pengukuran uji aktivitas antioksidan
sampel uji sangat bervariasi. Panjang gelombang maksimum yang digunakan dalam
pengukuran absorbansi yaitu 515 nm (Kuntorini, E dan Astuti, 2010; Hanani, E.,
dkk., 2005), 516 nm (Julyasih, S., dkk., 2009), 517 nm (Yudiati, E., dkk., 2011),
518 nm (Bariyyah dkk., 2013). Nilai absorbansi yang beragam dari penelitian satu
dengan yang lainnya adalah dikarenakan panjang gelombang dapat diatur untuk
absorbansi maksimal sesuai dengan alat yang digunakan (Molyneux, 2003).

Kemudian untuk menghitung aktivitas penghambatan radikal dapat dihitung
dengan rumus presentase inhibisi (kemampuan meredam radikal) DPPH. Nilai ini

diperoleh dengan persamaan 2.1 (Molyneux, 2003) berikut:

absorbansi kontrol—absorbansi sampel
absorbansi kontrol

) x 100% (2.1)

%Antioksidan = (

Abosrbansi kontrol yang digunakan adalah absorbansi DPPH sebelum
ditambahkan sampel. Kontrol berfungsi untuk menjaga kekonstanan total
konsentrasi DPPH dalam serangkaian pengukuran. Nilai absorbansi kontrol dapat

berkurang dari hari ke hari dikarenakan kehilangan aktivitasnya dalam stok larutan
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DPPH, akan tetapi nilai absorbansi kontrol dapat memberikan batasan untuk
pengukuran saat itu (Molyneux, 2003). Nilai 0% berarti sampel tidak mempunyai
aktivitas antioksidan, sedangkan 100% berarti pengujian aktivitas antioksidan perlu
dilanjutkan dengan pengenceran sampel untuk mengetahui batas konsentrasi
aktivitasnya. Suatu bahan dapat dikatakan aktif antioksidan apabila presentase
aktivitas antioksidan lebih atau sama dengan 50% (Parwata dkk., 2009).

Aktivitas antioksidan dapat dinyatakan dalam parameter ECso (Efficiency
Concentration) dan 1Cso (Inhibitor Concentration). ECso merupakan konsentrasi
obat yang memberikan respon setengah maksimal (50%) sedangkan 1Cso adalah
konsentrasi inhibitor dimana respon berkurang setengahnya. Nilai ECso dan ICso
digunakan untuk menentukan kapasitas antioksidan sampel dibandingkan dengan
standar. Semakin kecil ECsg suatu senyawa uji, maka senyawa tersebut semakin
tinggi aktivitas antioksidannya (Rohman dan Riyanto, 2005). Semakin besar nilai
ECso, maka menunjukkan semakin rendah aktivitas antioksidan. Secara spesifik
suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika bernilai ECso kurang
dari 50 ppm, kuat untuk ECsg bernilai 50-100 ppm, sedang jika ECso bernilai 101-

150 ppm, dan lemabh jika nilai ECsg bernilai 151-200 ppm (Wulandari dkk., 2010).

2.6 ldentifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu metode analisis berdasarkan
interaksi antara radiasi elektromagnetik ultra violet dekat (190-380 nm) dan sinar
tampak (380-780 nm) dengan menggunakan instrumen spekrofotometer dengan
suatu materi (senyawa). Tipe eksitasi tergantung pada panjang gelombang cahaya

yang diserap. Sinar ultraviolet dan sinar tampak akan menyebabkan elektron
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tereksitasi ke orbital yang lebih tinggi. Sistem yang bertanggung jawab terhadap
absorbsi cahaya disebut dengan kromofor.

Identifikasi dilakukan dengan perubahan panjang gelombang pada spektra
flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Spektrum khas Flavonoid
terdiri dari dua spektrum, rentang 240 — 285 nm pada pita Il dan 300 — 550 nm pada
pita I (Markham, 1998). Alkaloid yaitu rentang 270-285 nm (Pramita dkk., 2013),
Saponin mempunyai serapan khas pada rentang 210 — 215 nm (Peixoto dkk., 2010).
Tanin dapat diindikasikan pada panjang gelombang 280,5 nm (Rosyda dan Ersam,
2009). Spektrum steroid atau triterpenoid pada panjang gelombang 202 nm (Jayanti
dkk., 2012). Adapun identifikasi kulit bawang merah menggunakan

spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut:
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Gambar 2.5 Identifikasi Kulit Bawang merah Menggunakan Spektofotometer
UV-Vis (Suhendi dkk., 2011)

Berdasarkan hasil pada gambar tersebut. Isolat flavonid pada spektra awal
terletak pada pita 1 = 264nm dan pita 2 = 344 nm. Hal ini menunjukkan gugus
utama flavon atau flavonol 3-OH tersubstitusi. Sedangkan serapan pada daerah
tersebut merupakan kromofor yang memberikan transisi n—n* (Suhendi dkk.,

2011).
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2.7 ldentifikasi dengan FTIR
Spektroskopi inframerah (infrared/IR) merupakan suatu analisis senyawa
organik dan anorganik yang berdasarkan pada interaksi antara gelombang
elektomagnetik infra merah (IR) dengan materi. Dengan adanya energi dari
gelombang elektromagnetik menyebabkan terjadinya vibrasi molekul pada materi
tersebut. Daerah inframerah pada spektrum gelombang elektromagnetik dimulai
dari panjang gelombang 14000 cm-1 hingga 10-1. Analisis secara spektroskopi
inframerah digunakan untuk menganalisis gugus fungsi yang terdapat pada zat yang
diuji. Setiap gugus fungsi akan memberikan puncak-puncak yang tetap, informasi
inilah yang digunakan untuk menganalisis secara kualitatif pada zat tersebut
(Harvey, 2000). Adapun identifikasi kulit bawang merah menggunakan FTIR dapat

dilihat pada Gambar 2.6 berikut:

RC SAIF PU, Cha ndigarh
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Gambar 2.6 Identifikasi Kulit Bawang Merah Menggunakan Spetroskopi IR
(Verma dkk., 2018)

Berdasarkan hasil pada gambar terdapat peak pada area 3286,52 cm™ yang

berarti adanya gugus OH, peak 2924,57 cm? yang berarti adanya gugus -CH

aromatik, peak 1732,61 cm™ adanya gugus C=0, peak 1645,56 cm™ adanya gugus

C=C aromatik, peak 1423,60 cm™ adanya gugus sulfat organik, peak 1327,59 cm™



22
adanya gugus -OH vibrasi tertekuk, peak 1050,57 cm? adanya gugus -C-C-
renggang, peak 771,70 cm™ adanya gugus —C-C- vibrasi kerangka, dan peak 635,68
cm? adanya gugus senyawa bromo alifatik. Adanya gugus tersebut disimpulkan
bahwa identifikasi ekstrak etanol kulit bawang merah ini yaitu senyawa flavonoid

(Verma dkk., 2018).

2.8 Uji Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan tahap awal yang digunakan untuk mendeteksi
kandungan senyawa tanaman berdasarkan golongannya sebagai informasi awal
dalam mengetahui golongan senyawa kimia yang memiliki aktivitas biologi dari
suatu tanaman. Pengujian fitokimia meliputi uji alkaloid, flavonoid, saponin,

steroid/terpenoid, dan tanin.

2.8.1 Uji Alkaloid

Alkaloid adalah suatu golongan senyawa organik yang banyak ditemukan
di alam dan hampir tersebar luas pada semua jenis tumbuhan. Ciri khas senyawa
alkaloid yaitu mengandung paling sedikit 1 atom N yang bersifat basa dan pada
umumnya merupakan bagian dari cincin heterosiklik (Kristanti dkk., 2008).
Pengujian alkaloid dilakukan dengan menggunakan beberapa pereaksi, diantaranya
adalah pereaksi Mayer (kalium tetraiodomerkurat) dan Dragendroff (Robinson,
1995). Kedua pereaksi tersebut memberikan warna berturut-turut coklat dan jingga.
Alkaloid biasanya dikelompokkan berdasarkan bentuk cincin heterosiklik nitrogen

yang terdapat didalamnya, sebagai contoh pirolidin, piperidin, quinolin, isoquinolin
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dan indol. Kerangka dasar kelompok alkaloid dapat dilihat pada Gambar 2.7

Q QL0

berikut:

Pirolidin Piperidin Isoquinolin
N H
Quinolin Indol

Gambar 2.7 Kerangka dasar kelompok alkaloid (Robinson, 1995)

Prinsip uji alkaloid pada dasarnya adalah pengendapan alkaloid dengan
logam-logam berat. Pereaksi Dragendorff digunakan untuk mendeteksi adanya
alkaloid dikarenakan pereaksi ini mengandung bismut yang merupakan logam berat
atom tinggi (Sirait, 2007). Senyawa alkaloid tersusun dari atom nitrogen dan PEB
(Pasangan Elektron Bebas) yang dapat digunakan untuk membentuk ikatan kovalen
koordinat dengan ion logam, sehingga membentuk senyawa kompleks dengan
endapan yang terbentuk yaitu kalium-alkaloid
(Marliana dkk., 2005). Hasil positif alkaloid dengan reagen Dragendroff ditandai
dengan terbentuknya endapan coklat muda sampai kuning (Lutfillah, 2008).
Sedangkan hasil positif alkaloid dengan reagen Mayer membentuk endapan putih

atau kekuningan (Saxena dkk., 2012).

2.8.2 Uji Flavonoid
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Flavonoid merupakan golongan metabolit sekunder yang disintesis dari

asam piruvat melalui metabolisme asam amino (Bhat dkk., 2009). Pengelompokan
flavonoid dibedakan berdasarkan cincin heterosiklik-oksigen tambahan dan gugus
hidroksilnya. Salah satu kelompok senyawa flavonoid adalah quercetin yang
memiliki lima gugus hidroksil yang mampu meredam radikal bebas DPPH (Rahayu
dkk., 2015). Flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan yang mampu
mentransfer sebuah elektron atau sebuah atom hidrogen ke senyawa radikal bebas
dengan menghentikan tahap awal reaksi. Oleh karena itu, flavonoid mampu
menghambat peroksidasi lipid, menekan kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan
menghambat beberapa enzim (Nugrahani dkk., 2016). Kerangka dasar flavonoid

dapat diliat pada Gambar 2.8 berikut:
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Gambar 2.8 Beberapa pembagian kelas pada flavonoid (Roblnson, 1995)
2.8.3 Uji Saponin

Saponin pada umumnya berada dalam bentuk glikosida sehingga umumnya
bersifat polar dan merupakan senyawa aktif permukaan yang dapat menimbulkan

busa jika dikocok dalam air. Hasil busa pada saponin memiliki gugus polar polar
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dan non polar yang akan membentuk misel. Misel yang terbentuk menyebabkan
gugus polar akan menghadap ke luar dan gugus non polar menghadap ke dalam dan
keadaan inilah yang tampak seperti busa (Padmasari dkk, 2013). Sturktur inti

senyawa saponin dapat diliat pada Gambar 2.9 berikut:

Gambar 2.9 Struktur inti senyawa saponin (Robinson, 1995)

2.8.4 Uji Steroid/Triterpenoid

Steroid adalah senyawa turunan (Derivat) lemak yang tidak terhidrolisis,
misalnya kolesterol, ergosterol, dan estrogen. Pada umumnya steroid bersifat
hormone. Sebagaian besar steroid mengandung gugus fungsi oksigen sebagai (O
atau OH) pada C3, mengandung gugus samping pada C17, banyak mengandung
ikatan rangkap C4-C5 atau C5-C6. Secara sederhana steroid dapat diartikan sebagai
kelas senyawa organik bahan alam yang kerangka strukturnya terdiri dari
androstran (siklopentanofenantren), mempunyai empat cincin terpadu dan memiliki
efekfisiologis tertentu (Rizal, 2011). Struktur inti senyawa steroid diliat pada

Gambar 2.10 berikut:



26

R
CH3

Gambar 2.10 Struktur inti senyawa steroid (Robinson, 1995)

Triterpenoid adalah suatu senyawa yang tersusun atas isoprene CH>=C(CHa)-
CH=CH; dan kerangka karbonnya dibangun oleh penyambungan dua atau lebih
satuan Cs ini. Triterpenoid terdiri dari beberapa senyawa seperti monoterpen dan
seskuiterpen yang mudah menguap, diterpen yang sukar menguap dan triterpen dan
sterol yang tidak menguap. Secara umum senyawa ini larut dalam lemak dan
terdapat dalam sitoplasma sel tumbuhan. Biasanya senyawa ini di ekstraksi dengan
menggunakan petroleum eter atau kloroform. Struktur senyawa triterpenoid dapat

diliat pada Gambar 2.11 berikut:

Gambar 2.11 Struktur inti senyawa triterpenoid (Robinson, 1995)

2.8.5 Uji Tanin

Tanin merupakan senyawa umum Yyang terdapat dalam tumbuhan

berpembuluh, memiliki gugus fenol, memiliki rasa sepat dan mampu menyamak
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kulit karena kemampuannya menyambung silang protein. Jika bereaksi dengan
protein membentuk kopolimer mantap yang tidak larut dalam air. Tanin termasuk
golongan fenolik yang mengandung kerangka cincin aromatik yang mengandung
gugus hidroksil (-OH) (Mustikasari dan Ariyanti, 2008). Struktur inti senyawa tanin

dapat diliat pada Gambar 2.12 berikut:

OH

HO (0]
OH

OH
Gambar 2.12 Sturktur inti senyawa tanin (Robinson, 1995)
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1-30 Juli 2020 di Laboratorium Kimia
Organik Jurusan Kimia Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim

Malang.

3.2 Alat dan Bahan
3.21 Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat gelas
seperti gelas kimia, gelas ukur, bola hisap, spatula, erlenmeyer, pipet tetes, pipet
ukur, tabung reaksi, botol vial, belender, neraca analitik dan labu ukur. Peralatan
lain yang digunakan oven, corong Buchner, vortex, rotary evaporator dan
ultrasonik frekuensi 42 kHz. ldentifikasi senyawa menggunakan spektrofotometer
UV-Vis (Varian Carry 50) dan spektrofotometer FTIR (Merk Varian 1000 FTIR

Scimitar Series).

3.2.2 Bahan

Bahan yang akan diuji pada penelitian ini yaitu kulit bawang merah (Allium
cepa L.). Pelarut yang digunakan yaitu etanol, n-heksana dan air. Bahan lainnya
yaitu aquades, natrium bikarbonat, HCI 2 N untuk hidrolisis dan DPPH (1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil) untuk uji aktivitas antioksidan. Selain itu uji fitokimia digunakan

reagen Libermann Burchard (kloroform, asam sulfat pekat dan asam asetat

28
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anhidrat), reagen Dragendroff, reagen Meyer, HCI 37 %, serbuk magnesium,

metanol 50 % dan FeCls 1%.

3.3  Rancangan Penelitian

Bawang merah (Allium cepa L.) yang diperoleh dari limbah pasar. Bagian
yang digunakan sebagai sampel penelitian yaitu bagian kulit terluar (pertama dan
kedua). Kulit bawang merah dicuci terlebih dahulu dan di keringkan dalam oven.
Kemudian disortasi kering dan dihaluskan dengan blender. Ekstraksi kulit bawang
merah terlebih dahulu menggunakan metode ultrasonik. Pelarut yang digunakan
saat ekstraksi yaitu menggunakan pelarut organik etanol, n-heksana dan air, setelah
itu dilakukan hidrolisis.

Hasil dari hidrolisis kemudian dilanjutkan uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH dan uji fitokimia. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH
dengan mengukur panjang gelombang maksimumnya dan aktivitas antioksidan
pada sampel, diukur menggunakan spektrometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 517 nm. Selanjutnya, ekstrak kulit bawang merah dan hasil hidrolisis
juga diidentifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang
gelombang 200-800 nm dan FTIR pada bilangan gelombang 4000 — 450 cm™,
Pengujian fitokimia terdiri dari uji alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan

triterpenoid/steroid.

3.4  Tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian yaitu:

1. Preparasi sampel kulit bawang merah;
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2. Ekstraksi gelombang ultrasonik kulit bawang merah dengan variasi pelarut;
3. Hidrolisis;

4. Uji aktivitas antioksidan kulit bawang merah dengan metode DPPH;

5. Identifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis;

6. ldentifikasi dengan FTIR;

7. Uji Fitokimia;

8. Analisa Data.

3.5 CaraKerja
3.5.1 Preparasi sampel kulit bawang merah (Elsyana dkk., 2019)

Bagian bawang merah yang digunakan ialah kulit bawang merah yang
diambil ialah lapisan terluar pertama dan kedua. Kulit bawang merah disortasi
basah dan dicuci dengan air mengalir. Kulit bawang yang sudah bersih kemudian
dikeringkan dengan oven pada suhu 40-45 °C. Selanjutnya kulit bawang merah
disortasi atau pemisahan kering untuk memisahkan kulit bawang merah yang rusak
(terlalu kering) akibat pengeringan. Setelah disortir kulit bawang merah dihaluskan

dengan diblender serta diayak (ukuran 80 mesh) kemudian ekstraksi dengan pelarut.

3.5.2 Ekstraksi gelombang ultrasonik kulit dan akar bawang merah dengan

variasi pelarut (Hendryani dkk., 2015)

Sebanyak 25 gram kulit bawang merah dimasukkan kedalam erlenmeyer,
ditambah pelarut yang berbeda pada setiap erlenmeyer yaitu etanol, n-heksana dan
air sebanyak 250 mL dengan perbandingan bahan dan pelarut (1:10). Kemudian di

masukkan ke dalam ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 42 kHz selama 30 menit
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dengan suhu kamar. Kemudian disaring hasil ekstraksi ultrasonik menggunakan
corong Buchner. Filtrat yang di dapat adalah ekstrak kasar kulit bawang merah.
Selanjutnya filtrat dilakukan evaporasi dengan rotary vacuum evaporator
dengan tekanan 100 mbar, temperatur 40 °C dan putaran 100 rpm. Identifikasi
dengan spektrrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang 200-800 nm
dan FTIR pada bilangan gelombang 4000450 cm*. Ekstrak pekat yang diperoleh

ditimbang dan dihitung randemennya dengan persamaan 3.1.

Berat Ekstrak
Rendemen = bl o2 LV OOYD  ~oonmm000mm50 588460 samanaandbe st sanmosamass: T TRTTTITR 3.1

Berat Sampel

3.5.2.1 Hidrolisis (Andriani, 2015)

Pada saat dihidrolisis yang pertama diambil ekstrak pekat etanol kulit
bawang merah (Allium cepa L.), dimasukkan ke dalam beaker glass,. Kemudian
dihidrolisis dengan menambahkan 2 mL asam klorida (HCI) 2 N ke dalam ekstrak
pekat dengan perbandingan (1:2). Hidrolisis dilakukan selama 1 jam menggunakan
magnetik stirer hot plate pada suhu ruang. Dan dinetralkan dengan natrium
bikarbonat sampai pH netral. Dilakukam hal yang sama dengan ekstrak n-heksana

dan air kulit bawang merah.

3.5.3 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
3.5.3.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum (Rahayu dkk., 2015)

Larutan DPPH 0,2 mM 6 mL dimasukkan ke dalam kuvet, didiamkan + 10

menit pada suhu 37 °C, kemudian dicari Amaks larutan menggunakan
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spektrofotometer UV-Vis dan dicatat Amaks hasil pengukuran yang akan digunakan

pada tahap selanjutnya.

3.5.3.2 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Pada Sampel (Handayani dkk.,

2016)

Pengukuran aktivitas antioksidan diawali dengan membuat absorbansi
kontrol. Larutan DPPH 0,2 mM dipipet 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan pelarut dari masing-masing ekstrak sebanya 3 mL, kemudian
tutup dengan aluminium foil, setelah itu diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30
menit. Larutan yang diperoleh dipipet dalam kuvet hingga penuh dan diukur
absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada Amaks yang telah didapatkan
pada tahap sebelumnya.

Sampel dari masing-masing fraksi dilarutkan dalam etanol 96% dengan
konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm. Tabung reaksi disiapkan untuk masing-
masing konsentrasi, dipipet masing-masing ekstrak sebanyak 3 mL dan dimasukkan
kedalam tabung reaksi, setelah itu ditambahkan DPPH 0,2 mM sebanyak 1 mL.
Perbandingan larutan DPPH 0,2 mM dan ekstrak yang dilarutkan adalah 1:3.
Setelah itu diinkubasi dengan suhu 37 °C selama 30 menit. Kemampuan untuk
meredam radikal bebas DPPH (inhibisi) dihitung dengan menggunakan persamaan

3.2.

. ... A0-A1
% inhibisi =

X L00Y0 ..t 3.2

A0 = Absorbansi kontrol

Al = Absorbansi sampel
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3.5.4 Identifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis (Maharani dkk., 2016)

Ekstrak kasar dan hasil hidrolisis kulit bawang merah dilarutkan
berdasarkan pelarutnya dengan konsentrasi 50 ppm sebanyak 5 mL. Selanjutnya
dimasukkan kedalam kuvet dan diukur panjang gelombang maksimumnya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang 200-800

nm.

3.5.5 ldentifikasi dengan FTIR (Sigee dkk., 2002)

Ekstrak kasar dan hidrolisis kulit bawang merah hasil identifikasi UV-Vis
diuapkan kemudian ditambahkan KBr . Selanjutnya campuran dihomogenkan pada
mortar agat dan dibuat pelet. Pelet yang dibuat yang diidentifikasi gugus
senyawanya dengan spektrofotometer FTIR pada bilangan gelombang 4000 450

cm™.

3.5.6 Uji fitokimia
3.5.6.1 Uji Alkaloid (Rahayu dkk., 2015)

Sebanyak 2 mL hasil hidrolisis etanol dimasukkan ke dalam tabung reaksi
lalu ditambahkan dengan 2 mL kloroform. Campuran ditambahkan dengan 2 mL
amoniak, dikocok dan di saring. Filtrat yang dihasilkan ditambahkan dengan asam
asam sulfat pekat sebanyak 3-5 tetes dan dikocok sehingga terbentuk 2 lapisan.
Lapisan asam yang tidak berwarna dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorrf, jika terjadi endapan coklat maka

simplisia tersebut mengandung alkaloid. Jika dengan pereaksi Mayer terbentuk
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endapan menggumpal berwarna putih atau kuning yang larut dalam methanol maka

ada kemungkinan terdapat alkaloid.

3.5.6.2 Uji Flavonoid (Rahayu dkk., 2015)

Sebanyak 2 mL hasil hidrolisis etanol dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
lalu ditambahkan 500 mg serbuk magnesium dan 2-4 tetes HCI pekat. Kemudian
campuran dikocok. Terbentuknya warna jingga menunjukkan adanya flavonoid

golongan falvonol dan flavanon.

3.5.6.3 Uji Saponin (Rahayu dkk., 2015)

Sebanyak 2 mL hasil hidrolisis etanol dimasukan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 10 mL air panas. Kemudian campuran didinginkan dan dikocok kuat-

kuat selama 10 menit. Terbentuknya buih yang stabil menunjukkan adanya saponin.

3.5.6.4 Uji Steroid/Triterpenoid (Rahayu dkk., 2015)

Sebanyak 2 mL hasil hidrolisis etanol dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
lalu ditambahkan dengan asam asetat glasial sebanyak 10 tetes. Kemudian
campuran ditambahkan dengan 2 tetes asam sulfat pekat dan di kocok. Apabila
terbentuk wama biru atau hijau menunjukkan senyawa steroid dan terbentuknya

warna merah atau ungu menunjukkan senyawa triterpenoid.

3.5.6.5 Uji Tanin (Kurniawan dkk., 2013)
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Sebanyak 2 mL ekstrak dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian
dipanaskan selama 5 menit dan disaring. Sebagian filtrat yang diperoleh diteteskan
FeClz 1%, bila terjadi warna hitam kehijauan menunjukkan adanya golongan

senyawa tanin.

3.5.7 Analisa Data

Data aktivitas antioksidan diperoleh dari analisa menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Pada tahap pertama diperoleh hasil ECso hasil uji
aktivitas antioksidan dari masing-masing variasi pelarut dengan variasi konsentrasi
yang di identifikasi dengan spektrofotometer UV-Vis. Hasil uji aktivitas
antioksidan berupa data angka yang dinyatakan dalam ECso yang dapat diolah
menggunakan software “GraphPad prism software”. Penelitian tahap kedua yaitu
uji fitokimia untuk pelarut terbaik dari hasil aktivitas antioksidannya. Masing-
masing data disajikan dalam bentuk tabel dan diintepretasikan sesuai dengan hasil

yang diperoleh.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Preparasi Sampel

Sampel Kulit bawang merah (Allium cepa L.) dalam penelitian ini melalui
tahap pencucian sampel yang bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang
melekat. Selanjutnya pengeringan sampel pada suhu 45 °C yang bertujuan untuk
menurunkan kadar air sehingga memperlama proses penyimpanan dan menjaga
kandungan metabolit sekundernya. Proses penghalusan dilakukan agar luas
permukaan sampel semakin besar sehingga kontak sampel dengan pelarut semakin
maksimal. Semakin besar kontak sampel dengan pelarut dapat mempercepat
rusaknya dinding sel, sehingga mempermudah pengambilan senyawa aktif oleh
pelarut tertentu. Hasil ayakan sampel kering kulit bawang merah sebanyak 200
gram serbuk dari 850 gram sampel basah. Serbuk kering tersebut berwarna coklat

tua dan masih berbau khas bawang merah.

a
; Serbuk kulit Bh
W tesh 8o

Gambar 4.1 Serbuk kulit bawang merah
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4.2  Ekstraksi Gelombang Ultrasonik Kulit Bawang Merah dengan Variasi

Pelarut

Ekstraksi sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
ultrasonikasi dengan tiga variasi pelarut yaitu etanol, n-heksana dan air. Prinsip dari
metode ultrasonikasi adalah pengekstrakan melalui gelombang ultrasonik pada
senyawa aktif yang dapat larut dalam pelarut sesuai dengan tingkat kepolarannya.
Metode ini dipilih sebagai metode ekstraksi kulit bawang merah karena waktu yang
relatif singkat dan mengurangi penggunaan pelarut. Pada proses ultrasonikasi,
dinding sel dari sampel kulit bawang merah dipecah dengan getaran ultrasonik
sehingga kandungan yang ada di dalamnya dapat keluar dengan mudah. Proses
ekstraksi dilakukan pengulangan dengan menggunakan pelarut yang baru selama
30 menit. Ekstrak kulit bawang merah dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan.
Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary evaporator untuk
menguapkan pelarut. Hasil pengamatan terhadap warna filtrat, warna ekstrak,
pengukuran berat ekstrak kasar dan rendemen ekstrak. Rendemen ekstrak dapat

dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Bawang Merah dari Berbagai Pelarut

Jenis Warna Warna Ekstrak Rendemen
Pelarut Filtrat Ekstrak Kasar () (%)
Etanol Coklat Tua Coklat Tua 1,06 4,24
n-heksana Putih Keruh ~ Putih Keruh 0,76 3,04
Alr Coklat Tua Coklat Tua 0,27 1,08

Hasil pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik ekstrak etanol dan
ekstrak air berwarna coklat tua sedangkan ekstrak n-heksana memiliki warna putih
keruh. Hasil rendemen tertinggi adalah pelarut etanol sebesar 4,24 %, diikuti oleh

pelarut n-heksana sebesar 3,04 % dan pelarut air sebesar 1,08 %. Ada beberapa
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faktor yang menyebabkan perbedaan nilai rendemen salah satunya yaitu jenis
pelarut (Hidayat dkk., 2016). Pengggunaan jenis pelarut dengan perbedaan polaritas
dapat memberikan pengaruh terhadap rendemen yang dihasilkan. Perbedaan pelarut
dalam ekstraksi juga dapat mempengaruhi kandungan total senyawa bioaktif yang
ada dalam kulit bawang merah (Santoso dkk., 2012). Nilai rendemen juga
berpengaruh terhadap jumlah metabolit sekunder yang terekstrak di dalam pelarut
berdasarkan tingkat kepolarannya (Septiani, 2017). Pelarut organik berdasarkan
konstanta dielektriknya dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelarut polar dan non
polar. Konstanta dielektrik dinyatakan sebagai gaya tolak menolak antara dua
partikel yang bermuatan listrik dalam suatu molekul. Semakin tinggi konstanta
dielektriknya maka pelarut bersifat semakin polar. Konstanta dielektrik pada etanol,
n-heksana dan air masing-masing memiliki nilai yaitu 24, 2.0 dan 80 (Sudarmadji
dkk., 2003).

Tingginya rendemen dari ekstrak kulit bawang merah pada pelarut etanol
menunjukkan bahwa pelarut etanol pada kulit bawang merah mampu mengekstrak
senyawa lebih baik. Hal ini dikarenakan perolehan senyawa yang terekstrak
didasari oleh kesamaan sifat kepolaran terhadap pelarut. Sedangkan pada ekstrak
kulit bawang merah pelarut air yang bersifat polar dan n-heksana yang bersifat
nonpolar memiliki rendemen yang lebih rendah karena komponen senyawa aktif
terdapat dalam jumlah yang lebih Kkecil dalam kulit bawang merah. Hal ini
menunjukkan bahwa senyawa-senyawa aktif pada kulit bawang merah relatif larut
dalam pelarut etanol yang bersifat semi polar. Hasil ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prawira dkk (2015) yaitu nilai rendemen yang didapat dari ekstrak

etanol lebih besar daripada ekstrak n-heksana.
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Hasil ultrasonikasi dan ekstrak kasar dari berbagai pelarut dapat dilihat pada

Gambar 4.2 dan Gambar 4.3.

Gambar 4.2 Hasil Ultrasonikasi Kulit Bawang Merah dari Beraga Pelarut
(a) Etanol (b) n-heksana (c) Air

N, rl ¢ -

Gambar 4.3 Ekstrak Kasar Kulit Bawang Merah dri Berbagai Pelarut
(a) Etanol (b) n-heksana (c) Air

Pada Gambar 4.3 (a) Ekstrak kasar kulit bawang merah pelarut etanol
menghasilkan warna coklat tua yang pekat tanpa endapan. Gambar 4.3 (b) Ekstrak
Kasar kulit bawang merah pelarut n-heksana menghasilkan warna putih keruh yang
pekat tanpa endapan. Sedangkan pada Gambar 4.3 (c) Ekstrak kasar kulit bawang
merah pelarut air menghasilkan warna coklat tua yang pekat tanpa endapan. Begitu
juga dengan bau dari ekstrak kasar sudah berubah menjadi bau pelarut masing-

masing.
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4.2.1 Hidrolisis

Senyawa aktif yang terdapat di alam sebagian besar adalah mengandung
komponen gula (glikosida). Hidrolisis dilakukan untuk memutus ikatan glikosida
agar didapatkan senyawa aktif yang tidak mengandung komponen gula lagi.
Ekstrak hasil ultrasonikasi dihidrolisis menggunakan HCI 2 N. Pemilihan HCI yang
tergolong asam kuat ini lebih mudah melepaskan proton H* secara sempurna dalam
air, sedangkan asam lemah relatif lebih sukar sehingga asam lemah memiliki
kecenderungan terionisasi sebagian dalam pelepasan ion H* (Handoko, 2006).

Reaksi hidrolisis bersifat reversible atau bolak balik, oleh sebab itu
dilakukan penetralan agar tidak terjadi reaksi pembentukan ikatan glikosida antara
glikon dan aglikon kembali. Penetralan ini dilakukan dengan larutan basa lemah
yaitu natrium bikarbonat untuk menghentikan reaksi hidrolisis yang ditandai
dengan terbentuknya gelembung-gelembung yaitu gas CO yang mengidentifikasi
bahwa HCI dan NaHCOs sudah bereaksi. Hasil hidrolisis ini dapat dilihat pada

Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Hasil hidrolisis kulit bawang merah dari berbagai pelarut

Berdasarkan pada Gambar 4.4 menunjukkan bahwa pada hasil hidrolisis

etanol, n-heksana dan air tanpa adanya endapan dan memiliki kekentalan lebih kecil
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dibandingkan dengan sebelum dihidrolisis yang mana masing-masing ekstrak
memiliki kekentalan lebih tinggi. Tidak terjadi perubahan bau pada masing-masing
pelarut dari ekstrak kasar dan sesudah hidrolisis. Pelarut etanol dan air tidak terjadi
perubahan warna, akan tetapi terjadi perubahan warna pada pelarut n-heksana yang
ekstrak kasarnya berwarna putih keruh menjadi bening setelah dihidrolisis. Hal ini
disebabkan pada saat hidrolisis adanya penambahan jumlah larutan HCI dan

NaHCO3z yang mengakibatkan perubahan bentuk dan warna pada setiap pelarut.

4.3  Uji Aktivitas Antioksidan Kulit Bawang Merah dengan Metode DPPH
4.3.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Penentuan aktivitas antioksidan berfungsi untuk mengetahui panjang
gelombang (L) yang memiliki serapan tinggi. Selain itu, panjang gelombang
maksimum untuk perubahan setiap satuan konsentrasi memiliki serapan yang
paling besar, bentuk kurva absorbansi datar dan memenuhi hukum Lambert-beer.
Larutan DPPH yang memiliki elektron tidak berpasangan memberikan warna ungu
yang mana dapat dibaca oleh spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang
515-520 nm (Prakash dkk., 2007). Hasil ini sesuai dengan literatur dari Suwardi
dan Noer (2020) yang menyatakan bahwa hasil ekstrak etanol dengan DPPH
memiliki panjang gelombang maksimum 517 nm. Hasil pengukuran UV-Vis dari

pengukuran yang telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Hasil spektra UV-Vis larutan DPPH

4.3.2 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Pada Sampel

Pengukuran antioksidan dilihat dari penurunan absorbansi dari DPPH.
Pengujian aktivitas antioksidan diukur pada panjang gelombang 517 nm dan
dilakukan inkubasi. Proses inkubasi ini bertujuan untuk mengoptimumkan aktivitas
DPPH agar terjadi reaksi antara DPPH dengan sampel yang diuji (Hatano dkk.,
1998). Senyawa yang bereaksi sebagai penangkal radikal akan mereduksi DPPH
membentuk 1,1-difenil-2-picrylhydrazine (DPPH-H) akibat pendonoran atom H
yang menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning
(Toripah dkk., 2014). Semakin banyak atom H dari antioksidan yang didonorkan
pada DPPH maka semakin banyak radikal antioksidan yang terbentuk (Suryanto,
2012). Hasil perhitungan nilai persen (%) aktivitas antioksidan dan nilai ECso dapat

dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Data hasil % aktivitas antioksidan dan nilai ECso dari berbagai hasil
hidirolisis pelarut

Aktivitas Nilai ECso

No Sampel Antioksidan (%0) (ppm)
1. Ekstrak etanol

5 ppm 3,18

10 ppm 4,73

15 ppm 11,09 68,49

20 ppm 12,42

25 ppm 24,72
2. Ekstrak n-heksana

5 ppm 4,80

10 ppm 13,73

15 ppm 15,37 215

20 ppm 16,07

25 ppm 18,23
8. Ekstrak air

5 ppm 4,27

10 ppm 10,54

15 ppm 17,66 102,3

20 ppm 19,27

25 ppm 20,01

Berdasarkan pengujian aktivitas antioksidan ini pada Tabel 4.2 hasil
pengukuran ECso ekstrak etanol sebesar 68,49 ppm yang artinya memiliki potensi
sebagai antioksidan yang kuat karena memiliki ECso bernilai 50-100 ppm, ekstrak
n-heksana 215 ppm yang artinya memiliki potensi sebagai antioksidan yang lemah
karena memiliki ECsg bernilai 151-200 ppm dan ekstrak air sebesar 102,3 ppm yang
artinya memiliki potensi sebagai antioksidan yang sedang karena memiliki ECsg
bernilai 101-150 ppm. Ekstrak etanol memiliki nilai ECso lebih tinggi daripada
ekstrak air. Hal ini menunjukkan bahwa pelarut etanol yang merupakan pelarut
universal mampu menarik senyawa-senyawa non polar, semi polar dan polar,
seperti senyawa asam lemak, alkaloid, steroid dan flavonoid yang berperan sebagai
penghasil antioksidan (Herman, 2013). Selain itu, etanol lebih disukai untuk

mengekstraksi senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan karena
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toksisitasnya yang rendah (Sulastri dkk., 2020). Sementara itu, pelarut air yang
dikenal sebagai pelarut sangat polar adalah pelarut penarik senyawa glikosida,
polisakarida, namun kurang efektif sebagai antioksidan.

Hasil ekstrak n-heksana berpotensi sebagai antioksidan yang lemah, karena
terdapat banyak senyawa campuran. Banyaknya senyawa campuran
memungkinkan adanya efek atau kerja yang berbeda. Efek antagonis suatu senyawa
dapat menyebabkan penurunan aktivitas senyawa lainnya (Sukandar dkk., 2018).
Adanya senyawa campuran juga memungkinkan akibat menurunnya aktivitas
antioksidan, oleh karena itu potensi ekstrak n-heksana sebagai antioksidan lebih

lemah dibandingkan dengan ekstrak air.

4.4 Identifikasi dengan Spektrofotometer UV-Vis

Hasil pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak etanol
kulit bawang merah memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi, sehingga
ekstrak etanol kemudian diidentifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 200-800 nm. Ektrak etanol kulit bawang merah
diidentifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui panjang
gelombang maksimumnya. Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan
spektrofotometer UV-Vis didapatkan serapan panjang gelombang pada ekstrak
etanol dan hasil hidrolisis kulit bawang merah seperti pada Gambar 4.6 dan Gambar

4.7.
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Gambar 4.6 Hasil spektra UV-Vis ekstrak etanol kulit bawang merah
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Gambar 4.7 Hasil spektra UV-Vis hasil hidrolisis etanol kulit bawang merah

Berdasarkan Gambar 4.6 hasil spektra UV-Vis ekstrak etanol didapatkan
serapan maksimum pada panjang gelombang 203 nm dan 365 nm. Sedangkan pada
Gambar 4.7 hasil pengukuran spektra UV-Vis hidrolisis etanol ini mempunyai
serapan maksimum pada panjang gelombang 204 nm, 255 nm, dan 367 nm. Hal ini
disebabkan terjadinya pergeseran batokromik yang menyebabkan muncul panjang
gelombang ke arah yang lebih besar setelah proses hidrolisis, sehingga serapan
maksimumnya lebih banyak. Adapun pada proses hidrolisis memecah senyawa
polar yang sama dengan glikon akan hilang dan didapatkan senyawa yang tidak
mengandung gula. Serapan pada panjang gelombang 203 nm dan 204 nm tersebut

menunjukkan bahwa terdapat transisi t—n*. Menurut Hartini dan Suyatno (2016)
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terdapat ikatan rangkap C=C yang tidak terkonjugasi akibat transisi elektron m—m*.
Serapan pada panjang gelombang 255 nm menunjukkan adanya transisi m—m*.
Sedangkan serapan pada panjang gelombang 365 nm dan 367 nm menunjukkan
adanya transisi n—m*.

Hasil identifikasi ini dikuatkan oleh hasil penelitian Astuti dkk (2014)
transisi t—n* merupakan serapan khas untuk senyawa triterpenoid yang memiliki
kromofor berupa ikatan rangkap yang tak terkonjugasi. Akan tetapi menurut Sari
dkk (2015) dan Anam (2015) menyebutkan bahwa terdapat senyawa triterpenoid
yang juga memiliki transisi n—»n* yang menandakan adanya gugus C=0. Menurut
Hartini dkk (2012) triterpenoid dari isolat daun ketapang kencana memiliki serapan
maksmimum pada panjang gelombang 204 nm. Sedangkan Astuti dkk (2014)
mendapatkan serapan maksimum senyawa triterpenoid dari isolat herbal lampasau
(Diplazium esculeuntum Swartz) sebesar 225 nm dan 272,5 nm. Penelitian Efdi dkk
(2016) triterpenoid dari isolat kulit batang Shorea singkawang memiliki serapan
maksimum pada panjang gelombang sebesar 201 nm.

Serapan UV-Vis untuk senyawa flavonoid memiliki 2 pita serapan. Serapan
pita |1 menunjukkan adanya serapan benzil yang berada pada rentang 230-270 nm
(Andersen dan Markham, 2006). Menurut Harbone (1987) pita Il menunjukkan
gugus utama berupa flavon atau flavonol-3-OH tersubstitusi, hal ini disebabkan
oleh adanya kromofor C=0 dan C=C dari gugus aromatik yang terkonjugasi,
sehingga kromofor tersebut mengakibatkan terjadinya transisi =—n* dan n—m*.
Sedangkan pita | disebabkan adanya transisi elektron-elektron yang tidak berikatan
ke orbital anti ikatan (n—x*) oleh suatu gugus C=0O (Sastrohamidjojo, 2001).

Menurut Markham (1998) pita | berada pada panjang gelombang 300-550 nm.
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Penelitian Dapas dkk (2014) flavonoid dari ekstrak batang bawang laut (Proiphys
amboinensis (L.) Herb.) terdapat dua pita serapan yaitu pita | sebesar 304,40 nm
dan pita Il sebesar 284,50 nm.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut diduga bahwa adanya senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak maupun hasil hidrolisis etanol
kulit bawang merah terdapat senyawa triterpenoid dan flavonoid. Serapan
maksimum pada panjang gelombang 203 nm yang diduga merupakan senyawa
triterpenoid. Serapan maksimum pada panjang gelombang 204 nm yang diduga
merupakan senyawa triterpenoid. Sedangkan senyawa flavonoid terdapat 2 pita
serapan maksimum yaitu pita 1 367 nm dan pita 11 255 nm. Hal ini menunjukkan
adanya senyawa flavonoid golongan falvonol dengan kedudukan gugus hidroksil
fenol bebas.

4.5 ldentifikasi FTIR
4.5.1 Identifikasi Gugus Fungsi pada Ekstrak Etanol Kulit Bawang Merah

Ekstrak etanol kulit bawang merah juga diidentifikasi menggunakan
instrumen FTIR. Spektra IR dan analisis gugus fungsi dari ekstrak etanol pada
Gambar 4.8 dan Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Gugus fungsi spektrum FTIR ekstral etanol kulit bawang merah

Bilangan Rande

No  Gelombang % Intensitas Vibrasi
1 (cm™)
(cm™)

1. 3421,913 4000-3000 Sedang -OH Stretch
2. 2924772 3000-2800 Sedang -CHa stretch asym
3. 1648,223 1680-1600 Sedang C=C Stretch
4, 1383,927 1395-1365 Sedang C-H pada CHs (bending)
5. 1248,779 1300-1200 Lemah C-H (bending)
6. 1054,477 1140-820 Sedang C-O (stretch sym)
7. 786,748 995-675 Sedang =C-H
8. 669,130 995-675 Sedang =C-H
9. 575,352 600-420 Lemah C-H bend (out of plane)
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Gambar 4.8 Hasil FTIR ekstrak etanol kulit bawang merah

Hasil analisis menggunakan spektrofotometer FTIR menunjukkan gugus
fungsi yang terdapat pada ekstrak etanol kulit bawang merah serta memperlihatkan
serapan-serapan khas untuk beberapa gugus fungsi. Berdasarkan Gambar 4.8 dan
Tabel 4.3 menunjukkan ekstrak etanol memiliki serapan 3421,913 cm™ yang diduga
adalah serapan ulur O-H. Serapan pada 2924,772 cm™ merupakan serapan ulur
(stretching) —CH3 atau C-H alifatik dari sp* dan diperkuat dengan adanya serapan
pada daerah 1383,927 cm™ yang merupakan C-H bending pada CHs. Serapan pada
1648,223 cm™ menunjukkan adanya uluran (stretching) C=C yang diperkuat
dengan adanya serapan pada bilangan gelombang 669,130 cm™ yang menunjukkan
adanya tekukan =C-H. Pita serapan 1248,779 cm™ menunjukkan adanya vibrasi
tekuk C-H (bending) wagging/twisting. Pita serapan 1054,477 cm™ menunjukkan
adanya serapan ulur C-O. Pita serapan 768,748 cm™ menunjukkan adanya tekukan

=C-H dan serapan 575,352 cm™ menunjukkan vibrasi tekuk C-H (bending) rocking.
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Berdasarkan data spektrofotometer IR dapat diketahui bahwa senyawa yang
terdapat dalam ekstrak etanol kulit bawang merah diduga adalah senyawa
triterpenoid. Adanya vibrasi C-H tekukan pada spektra mengindikasikan adanya
gugus geminal dimetil, yang merupakan serapan khas dari senyawa triterpenoid
(Astuti dkk., 2014). Hal ini diperkuat oleh literatur, hasil penelitian Hartini dkk
(2015) didapatkan serapan khas senyawa triterpenoid yaitu adanya serapan
bengkokan —CH, dan —CHs bilangan 1463,97 cm® dan 1379,10 cm™ yang

mengindikasikan adanya gugus gem dimetil sebagai ciri khas triterpenoid.

4.5.2 ldentifikasi Gugus Fungsi pada Hidrolisis Etanol Kulit Bawang Merah

Hidrolisis etanol kulit bawang merah juga diidentifikasi menggunakan
instrumen FTIR. Spektra IR dan analisis gugus fungsi dari hidrolisis etanol pada

Gambar 4.9 dan Tabel 4.4 berikut:
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Gambar 4.9 Hasil FTIR hidroliswis ebfﬁnol kulit bawang merah

Tabel 4.4 Gugus fungsi spektrum FTIR hidrolisis etanol kulit bawang merah

4
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Bilangan
No  Gelombang Ran_gle Intensitas Vibrasi
(Cm-l) (Cm )

1. 3450,224 4000-3000 Sedang -OH Stretch

2. 1633,627 1680-1600 Sedang C=C Stretch

3. 1434,439 1480-1440 Sedang -CH2- Bend (Scissoring)

4. 1077,031 1140-820 Sedang C-O (stretch sym)

5. 668,054 995-675 Sedang =C-H (siklik)

6. 549,990 600-420 Lemah C-H bending (out of
plane)

Hasil analisis menggunakan spektrofotometri FTIR menunjukkan gugus
fungsi yang terdapat pada hidrolisis etanol kulit bawang merah serta
memperlihatkan adanya serapan-serapan khas untuk beberapa gugus fungsi.
Berdasarkan Gambar 4.9 dan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hidrolisis etanol kulit
bawang merah memiliki beberapa serapan diantaranya adalah daerah bilangan
gelombang 3450,224 cm? yang diduga sebagai vibrasi alkohol (O-H). Pada
bilangan gelombang 1633,627 cm™ merupakan gugus C=C stretch yang diperkuat
dengan adanya serapan pada bilangan gelombang 668,054 cm™ menunjukkan
adanya tekukan =C-H. Serapan pada bilangan gelombang 1434,439 cm
menunjukkan adanya vibrasi ~CH, bend. Pita serapan 1077,031 cm® yang
menunjukkan adanya serapan ulur C-O dan serapan 549,990 cm™? menujukkan
adanya vibarsi tekuk C-H (bending) rocking.

Berdasarkan data spektrofotometer IR dapat diketahui bahwa senyawa yang
terdapat dalam hidrolisis etanol kulit bawang merah diduga adalah senyawa
triterpenoid. Hal ini diperkuat oleh literatur, menurut hasil penelitian Hartini dkk
(2012) yang menujukkan adanya serapan pada daerah bilangan 1463,97 cm™ dan
1379,10 cm? yang merupakan serapan bengkokan —CH. dan —CHs yang

mengindikasikan adanya gugus gem dimetil sebagai ciri khas triterpenoid. Pada
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penelitian Astuti dkk (2014) juga menunjukkan bahwa data serapan IR dapat
dipasangkan menjadi unit struktur —CH>-OH yang terikat pada kerangka

triterpenoid.

4.6 Uji Fitokimia

Ekstrak etanol kulit bawang merah diidentifikasi senyawa metabolit
sekundernya secara kualitatif menggunakan uji fitokimia. Identifikasi uji fitokimia
ini dilakukan untuk memperkuat dugaan dari identifikasi spektrofotometer UV-Vis

dan FTIR. Hasil uji senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol kulit bawang merah

dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil uji senyawa metabolit sekunder dari berbagai pelarut

No. Golongan Etanol Air n-Heksana
Senyawa
1. Flavonoid + + -
2. Alkaloid
a. Meyer - - -
b. Dragendroff - - -
3. Saponin - - -
4. Tanin + + -
5.  Steroid - - +
6. Triterpenoid + + -

Hasil uji fitokimia pada Tabel 4.3 diketahui bahwa ekstrak etanol dan
ekstrak air diduga mengandung senyawa flavonoid, triterpenoid dan tanin.
Sedangkan pada ekstrak n-heksana hanya mengandung senyawa steroid. Hasil ini
tidak jauh beda dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Elsyana dkk (2019)
dimana kulit bawang merah pada pelarut etanol mengandung senyawa metabolit

sekunder seperti flavonoid, saponin dan tanin. Penelitian sebelumnya oleh Hafiz



52

(2017) menyatakan bahwa ekstrak n-heksana menunjukkan hasil positif pada
senyawa steroid
Senyawa metabolit sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat

dideskripsikan sebagai berikut:

4.6.1 Flavonoid

Hasil uji kualitatif flavonoid ekstrak etanol kulit bawang merah dalam
penelitian ini dilarutkan dengan metanol 50% panas dan ditambahkan dengan
logam Mg serta HCI pekat. Penambahan HCI pekat dalam penelitian ini untuk
menghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnya. Reaksi dugaan yang terjadi antara

senyawa flavonoid dengan Mg dan HCI dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut:

+ MgCl,

O

2 ‘

+ MgCl, =—— 2 ‘ + MgCl,
/

OH

OH

Garam Flavilium (Jingga)
Gambar 4.10 Reaksi dugaan flavonoid dengan logam Mg dan CI (Septyaningsih,
2010)

Hasil pengujian menunjukkan positif mengandung flavonoid ditandai

dengan adanya warna jingga pekat pada ekstrak etanol dan jingga terang pada
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ekstrak air. Hal ini disebabkan karena senyawa golongan flavonoid bersifat polar
sehingga lebih larut dalam pelarut polar. Kepolaran senyawa tersebut dikarenakan
flavonoid merupakan senyawa polihidroksi (memilih lebih dari satu gugus hidroksi)
(Harbone, 1987). Akan tetapi pada ekstrak n-heksana menunjukkan hasil negatif
yang ditandai dengan tidak ada perubahan warna pada larutan, hal ini dikarenakan
n-heksana bersifat non polar. Hasil uji flavonoid pada ekstrak kulit bawang merah

dari berbagai pelarut ditunjukkan pada Gambar 4.11:

Gambar 4.11 Hasil uji flavonoid ekstrak (a) Etanol (b) n-Heksana (c) Air

4.6.2 Triterpenoid

Uji golongan triterpenoid ekstrak kulit bawang merah dalam penelitian ini
dilakukan dengan penambahan kloroform, asam anhidrat (reagen Libermann-
Burchard) ke dalam sampel. Reaksi ini diawali dengan proses asetilasi gugus
hidroksil menggunakan asetat anhidrat. Gugus asetil yang merupakan gugus pergi
yang baik akan lepas sehingga terbentuk ikatan rangkap. Selanjutnya akan terjadi
pelepasan gugus hidrogen beserta elektronnya menyebabkan ikatan rangkap
berpindah. Senyawa ini mengalami resonansi yang bertindak sebagai elektrofil atau
karbokation. Serangan karbokation menyebabkan adisi elektrofil yang diikuti

pelepasan hidrogen. Kemudian gugus hidrogen dilepas, yang mengakibatkan
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senyawa mengalami perpanjangan konjugasi yang menyebabkan warna pada

triterpenoid. Reaksi dugaan uji triterpenoid dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut:

AC,0  H,S0, ‘
—_— '

Gambar 4.12 Reaksi dugaan uji triterpenoid (Siadi, 2012)

Hasil positif triterpenoid ditandai dengan terbentuknya cincin kecoklatan

pada perbatasan dua pelarut saat ditambah H2SOs. Hal ini dikarenakan kemampuan

senyawa triterpenoid dalam membentuk warna oleh H.SO4 dalam pelarut asetat

anhidrat. Perubahan warna ini terjadi karena adanya reaksi oksidasi pada golongan

senyawa triterpenoid melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi yang

menghasilkan gugus kromofor. Hal ini disebabkan oleh adanya reaksi kondensasi

atau pelepasan H.O dan penggabungan dengan karbokation. Hasil pengujian

menunjukkan positif mengandung senyawa triterpenoid ditandai dengan adanya

cincin berwarna cokelat pada ekstrak etanol dan cincin berwarna cokelat kemerahan

pada ekstrak air, karena senyawa golongan triterpenoid bersifat polar sehingga
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senyawa lebih larut dalam pelarut polar (Harbone, 1987). Sedangkan ekstrak n-
heksana menunjukkan hasil negatif yang menunjukkan tidak adanya cincin cokelat
pada larutan, hal ini dikarenakan n-heksana bersifat non polar. Hasil uji triterpenoid
pada ekstrak kulit bawang merah dari berbagai pelarutditunjukkan pada Gambar

4.13 berikut:

Gambar 4.13 Hasil uji triterpenoid (a) Etanol (b) n-Heksana (c) Air

4.6.3 Steroid

Uji golongan steroid ekstrak kulit bawang merah dalam penelitian ini
dilakukan dengan penambahan kloroform, asam anhidrat (reagen Liebermann-
Burchard) ke dalam sampel. Hasil pengujian menujukkan bahwa ekstrak air kulit
bawang merah positif mengandung senyawa steroid. Menurut Kristianti dkk (2008),
adanya golongan senyawa steroid ditandai dengan munculnya warna hijau
kebiruan. Reaksi dugaan antara senyawa steroid dengan reagen Liebermann-

Burchard dapat dilihat pada Gambar 4.14 berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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HOACc/H,S0,
HO

'

+ SO,

Cholestahexaene Sulfonic Acid

Gambar 4.14 Reaksi dugaan steroid dengan Reagen Liebermann-Burchard
(Burke dkk., 1974)

Hasil pengujian menunjukkan positif mengandung senyawa steroid ditandai
dengan adanya cincin berwarna hijau pada ekstrak n-heksana, hal ini dikarenakan
adanya senyawa steroid yang bersifat non polar. Sedangkan pada ekstrak etanol dan
ekstrak air menunjukkan hasil negatif, hal ini dikarenakan pada ekstrak etanol dan
ekstrak air tidak terdapat cincin berwarna hijau. Hasil uji steroid pada ekstrak kulit

bawang merah dari berbagai pelarut ditunjukkan pada Gambar 4.15 berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Gambar 4.15 Hasil uji steroid (a) Etanol (b) n-Heksana (c) Air

4.6.4 Tanin

Pengujian golongan senyawa tanin pada ekstrak kulit bawang merah
dilakukan dengan penambahan larutan FeCls. Hasil uji fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak etanol dan ekstrak air kulit bawang merah mengandung senyawa
tanin. Reaksi dugaan yang terjadi antara tanin dan FeCls dapat dilihat pada Gambar

4.16 berikut;

3+

H T
| )
o O
0 O (0]
H
H

+3CI°

OH

HO'

Gambar 4.16 Reaksi dugaan Tanin dengan FeCls (Sa’adah, 2010)

Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna hijau atau biru tinta.

Penambahan FeCls digunakan untuk menentukan apakah sampel mengandung
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gugus fenol, adanya gugus fenol ini ditunjukkan dengan warna hijau kehitaman atau
biru tua setelah ditambahkan dengan reagen FeCls. Hal ini disebabkan tanin akan
membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe®* (Ergina dkk., 2014). Hasil
pengujian menunjukkan positif mengandung senyawa tanin ditandai dengan
perubahan warna hitam pekat pada ekstrak etanol dan hitam kehijauan pada ekstrak
air, hal ini dikarenakan senyawa golongan tanin bersifat polar sehingga senyawa
lebih larut dalam pelarut polar (Harbone, 1987). Sedangkan ekstrak n-heksana
menujukkan hasil negatif yaitu tidak adanya perubahan warna hitam pada larutan,
hal ini karena n-heksana yang bersifat non polar. Hasil uji tanin pada ekstrak kulit

bawang merah dari berbagai pelarut ditunjukkan pada Gambar 4.17:

v -

Gambar 4.17 Hasil uji tanin (a) Etanol (b) n-Heksana (c) Air

Pada penelitian ini serbuk kulit bawang merah (Allium cepa L.) telah
diekstrak dan dihidrolisis dengan berbagai pelarut meliputi etanol, n-heksana, dan
air. Hasil rendemen ekstrak tertinggi terdapat pada ekstrak etanol kulit bawang
merah. Selanjutnya uji aktivitas antioksidan pada berbagai pelarut diperoleh ECso
tertinggi pada ekstrak etanol kulit bawang merah yang artinya memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat. Hasil identifikasi spektrofotometer UV-Vis menunjukkan
bahwa serapan panjang gelombang maksimum yaitu 204 nm yang menunjukkan
adanya transisi n—n*, 255 nm dan 367 nm yang menunjukkan adanya transisi

n—7n* dan n—n*,serta pada identifikasi spektrofotometer FTIR hidrolisis etanol
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kulit bawang merah memiliki gugus fungsi O-H, C=C ulur, -CH>-bend, C-O
(stretch sym) dan =C-H. Sehingga dilakukan uji fitokimia untuk memperkuat hasil
identifikasi spektrofotometer UV-Vis dan FTIR pada ekstrak etanol dan air kulit
bawang merah diduga mengandung senyawa flavonoid, triterpenoid, dan tanin.
Sedangkan ekstrak n-heksana kulit bawang merah diduga mengandung senyawa

steroid.

4.6  Dialog Penelitian Kulit Bawang Merah dalam Prespektif Islam

Allah SWT menciptakan alam semesta beserta isinya tidak akan ada yang
sia-sia dan segala ciptaan-Nya semata-mata untuk makhluk-Nya. Didalam Al-
Quran telah mengabarkan kepada kita tentang fakta-fakta ilmiah yang kelak
ditemukan dan dibuktikan oleh eksperimen sains umat manusia. Oleh karena itru
manusia tidak boleh menerima begitu saja apa yang telah disampaikan Allah dalam
Al-Quran. Melainkan manusia harus dapat memparkan fenomena serta masalah dan
membuktikannya dengan argumentasi dari berbagai sudut seperti ilmu ilmiah dan
integrasinya dengan Al-Quran. Karena Al-Quran merupakan landasan dalam
memahami kekuasaan Allah SWT di alam ini, sebagaimana kulit bawang merah
merupakan salah satu bagian kekuasaan-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam

surah Ali ‘Imran ayat 190-191:

u..gw . ul.d'x’\ ‘,-UY AN JLG—\-“J d.\.m u)-n\\g uajx’b u\\gl.«ul\é.\a‘,ﬁu\
HUJUAJYU&_\UM\L,.\AUAUJJSLAJ*\QAA"\QJ\Jy.ﬂ\gumé\mu\”su
JL\J\ Glde Uisd Silani, ).h\.a Jia CAls

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang berakal, (yaitu) orang-orang
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yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya
Tuhan ami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,

Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”.

Ayat ini menjelaskan tentang sekelumit penciptaan langit, bumi dan isinya
serta adanya perintah kepada manusia untuk memikirkan guna membuktikan
ketauhidan, keesaan dan kekuasaan Allah SWT. Ulul albab adalah orang-orang
yang memiliki akal untuk merenungkan fenomena alam raya hingga pada bukti
yang nyata tentang keesaan Allah SWT. Salah satu bentuk pengkajian ayat-ayat
Allah SWT adalah dengan melakukan penelitian untuk mengetahui manfaat dari
ciptaan Allah SWT seperti tumbuh-tumbuhan. Pendekatan ilmiah dan teknologi
menghasilkan adanya beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap kulit
bawang merah. Hasil tersebut banyak menunjukkan bahwa kulit bawang merah
mengandung banyak senyawa kimia yang bermanfaat bagi tubuh manusia, salah
satunya sebagai obat.

Allah SWT berfirman dalam al-Quran surat asy-Syu’araa ayat 80:

Gl 54 &n 14
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku .

Maksud dalam surat asy-Syu’ara ayat 80 diatas menunjukkan bahwa
sesungguhnya kesehatan merupakan suatu kenikmatan besar yang Allah berikan
kepada setiap umat manusia, sedangkan sakit adalah musibah dan ujian yang
ditetapkan oleh Allah SWT. Segala penyakit yang diturunkan oleh Allah tentunya

sudah di sediakan oleh-Nya. Adanya peluang dari segala penyakit untuk ditemukan
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obat penawarnya harus ditindak lanjuti dengan pendekatan ilmiah dan teknologi
untuk memperkuat hasil bahwa tumbuhan tersebut benar-benar mengandung
beberapa senyawa yang berguna sebagai obat bagi tubuh manusia. Seperti halnya
kulit bawang merah yang memiliki manfaat sebagai obat melalui uji aktivitas
antioksidan. Kandungan antioksidan ini dapat dijadikan sebagai pencegah oksidasi
sel di dalam tubuh manusia yang disebabkan oleh radikal bebas, yang dapat
menyebabkan berbagai penyakit karsinogenik dan penuaan.

Sebagaimana hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol
kulit bawang merah menunjukkan nilai ECso sebesar 68,49 ppm yang artinya
memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat. Semakin kecil nilai EC50 suatu
senyawa uji, maka menunjukkan semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Rohman
dan Riyanto, 2005). Ekstrak etanol kulit bawang merah juga mengandung senyawa
aktif berupa flavonoid, tanin dan triterpenoid yang dapat dimanfaatkan dan menjadi
acuan dibidang kedokteran dan farmasi. Sehingga penelitian ini perlu ditindak
lanjuti dengan uji toksisitas pada kulit bawang merah agar menambah informasi
tentang kadar toksisitas dari kulit bawang merah sebagai obat.

Hasil penelitian tersebut merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah SWT
yang memberikan akal kepada manusia untuk berpikir dan ikhtiar agar manusia
dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk mengantisipasi problematika
kehidupan seperti halnya pemanfaatan kulit bawang merah sebagai antioksidan.
Kulit bawang merah yang selama ini dianggap sebagai limbah, ternyata memiliki
khasiat yang sangat luar biasa. Hal ini menunjukkan kebenaran ayat-ayat al-Quran
yang menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia tidak ada yang sia-sia.

Semua dicipatkan dengan manfaat masing-masing. Dengan melihat tanda-tanda
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kekuasaan Allah SWT yang begitu besar, sepatutnya kita harus selalu berfikir dan

senantiasa berdzikir kepada Allah SWT dalam keadaan apapun.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Ekstrak kulit bawang merah memiliki aktivitas antioksidan pada pelarut
etanol, n-heksana dan air berturut-turut sebesar 68,49 ppm, 215 ppm dan
102,3 ppm.
Hasil identifikasi hidrolisis etanol kulit bawang merah dengan
spektrofotometer UV-Vis menunjukkan adanya serapan maksimum pada
panjang gelombang 204, 255, dan 367 nm serta identifikasi FTIR
menunjukkan adanya gugus fungsi O-H, C=C ulur, -CH2-bend, C-O (strech
sym) dan =C-H.
Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak ekstrak etanol dan air kulit bawang

merah diduga mengandung senyawa flavonoid, triterpenoid, dan tanin.

Sedangkan ekstrak n-heksana kulit bawang merah diduga mengandung

senyawa steroid.

5.2 Saran

Peneltian ini juga diperlukan tindakan lanjut untuk melakukan ekstraksi

ultrasonik kulit bawang merah (Allium cepa L.) dengan perbandingan bahan dan

pelarut lebih dari (1:10) untuk menghasilkan nilai rendemen yang tinggi serta

diidentifikasi lebih lanjut menggunakan LC-MS/MS dan H-NMR. Perlu dilakukam

penelitian lebih lanjut dengan menguiji toksisitas dari kulit bawang merah sehingga

dapat menambah informasi tentang kadar toksisitas dari kulit bawang merrah

sebagai obat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Preparasi Sampel
Kulit Bawang Merah

\4

Ekstrak Kulit
Bawang Merah

\ 4

A\ 4

Ekstrak air

Ekstrak Ekstrak n-
etanol heksana
b\ /1
Hidrolisis

l

Uji Aktivitas Antioksidan

\4

Ekstrak dengan Aktivitas Antioksidan
Terbaik

l

Uji Fitokimia

l

Identifikasi dengan
Spektroskopi UV-Vis

l

Identifikasi dengan
FTIR
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Lampiran 2. Diagram Alir

3.5.1 Preparasi Sampel

Kulit Bawang Merah

- dibersihkan

- dikeringkan dalam oven pada suhu 40-45 °C
- disortasi kering

- dihaluskan dengan blender

Sampel

3.5.2 Ekstrak Kulit Bawang Merah

Sampel

- diambil 25 gram

- dimasukkan kedalam erlenmeyer

- ditambahkan 250 mL pelarut etanol

- diekstraksi ultrasonik pada frekuensi 42 kHz dengan suhu
kamar

- disaring hasil ekstraksi

| |
Filtrat Residu

- dipekatkan menggunakan rotary vacuum evaporator

- dihitung rendemen ekstrak

- ldentifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada rentang
panjang gelombang 200-800 nm

- Identifikasi spektroskopi FTIR pada bilangan gelombang 4000 — 450
cm?

- Perlakuan tersebut diulang dengan pelarut n-heksana dan air.

Ekstrak Sampel




3.5.2.1 Hidrolisis

Sampel

Ekstrak Hasil
Hidrolisis

75

dimasukkan ekstrak pekat etanol 1 gram dalam beaker
glass

ditambahkan 2 mL HCI2 N

diaduk selama 1 jam menggunakan magnetic stirrer
pada suhu ruang

ditambahkan dengan Na(CO3)2 5% perlahan sampai
pH-nya netral

Perlakuan tersebut diulang dengan pelarut n-heksana

dan air.

3.5.3 Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH

3.5.3.1 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan DPPH 0,2 mM

Hasil

diambil sebanyak 1,5 mL
diambil etanol 96% 4,5 mL
dimasukkan ke dalam kuvet

dicari }\,maks.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.5.3.2 Pengukuran Aktivitas Antioksidan Pada Sampel
a. Absorbansi Kontrol

DPPH 0,2 mM

- diambil sebanyak 1,5 mL

- dimasukkan dalam tabung reaksi

- ditambahkan etanol 96% sebanyak 4,5 mL

- diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit

- dipindahkan ke dalam kuvet

- diukur absorbansi pada Amaks

- Perlakuan tersebut diulang dengan pelarut metanol dan

etil asetat

Hasil

b. Absorbansi Sampel Variasi Konsentrasi

Ekstrak Etanol 96%, Meranol dan Etil Asetat

- dilarutkan pada etanol 96% dengan konsentrasi 12, 25,
50, 75 dan 100 ppm

- diambil masing-masing ekstrak sebanyak 4,5 mL

- ditambahkan 0,2 mM DPPH sebanyak 1,5 mL

- diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit

- dimasukkan dalam kuvet

- diukur absorbansi pada Amaks

- Perlakuan tersebut diulang dengan pelarut metanol dan

etil asetat

Hasil




3.5.4 Uji Fitokimia
3.5.4.1 Uji Alkaloid

Ekstrak Kulit Bawang Merah

77

- dimasukan 1 mL ke dalam tabung reaksi
- ditambahkan HCI 2% sebanyak 0,5 mL
- dibagi menjadi 2 tabung

|
Tabung 1

- ditambahkan 2-3 tetes
reagen Dragendorff

Hasil

3.5.4.2 Uji Flavonoid

Tabung 2

- ditambahkan 2-3 tetes
reagen Mayer

Hasil

Ekstrak Kulit Bawang Merah

Hasil

- dimasukkan 1 mL kedalam tabung reaksi
- dilarutkan dalam 1-2 mL metanol panas 50%
- ditambahkan serbuk Mg dan 0,5 HCI pekat

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.5.4.3 Uji Saponin

Ekstrak Kulit Bawang Merah

- dimasukkan 1 mL kedalam tabung reaksi
- ditambahkan aquades sebanyak 5 mL

- dikocok kuat-kuat selama 10 menit

- diteteskan 2-3 tetes HCI 1 N

- diamati

Hasil

3.5.4.4 Uji Steroid/Triterpenoid

Ekstrak Kulit Bawang Merah

- dimasukkan 1 mL kedalam tabung reaksi

- dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform

- ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat

- ditambahkan 1-2 mL H2SOs pekat melalui dinding
tabung tersebut

- diamati warna yang terbentuk

Hasil
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3.5.4.5Uji Tanin

Ekstrak Kulit Bawang Merah

- dimasukkan 1 mL kedalam tabung reaksi
- ditambahkan 2-3 tetes larutan FeCls 1%

- diamati warna yang terbentuk

Hasil

3.4.5 Identifikasi Senyawa Kimia dengan UV-Vis

Ekstrak

- dibuat larutan 50 ppm sebanyak 5 mL

- dimasukkan dalam kuvet
- diidentifikasi menggunakan instrumentasi UV-Vis

Spektra UV-Vis

3.4.6 Identifikasi Gugus Fungsi dengan FTIR

Ekstrak

- larutan hasil identifikasi dengan UV-Vis diuapkan
pelarutnya

- dicampur dengan KBr dan dibuat pelet

- diidentifikasi dengan FTIR

Spektra FTIR




Lampiran 3. Pembuatan Reagen dan Larutan Perhitungan

L.3.1 Pembuatan Larutan HCL 2 N
Dik :[HCI] dalam botol =37 %
Berat jenis =1,19 g¢/mL
BM = 36,5 g/mol
Dit : Larutan HCI 1 N?
Penyelesaian : N = ((10x% x Berat jenis)x valensi) / BM
N = ((10x37%x1,19 g/mL) x 1) / 36,5 g/mL
N=12,06 N

Maka : Pembuatan larutan HCI 1 N 5 mL adalah

N1 x V = Nox V>

12,06 N x V1 =1Nx10mL

Vi =10 N.mL/12,06 N
V1 =0,83 mL

80

Jadi untuk membuat larutan HCL 1 N diambil sebanyak 0,83 mL larutan HCL

pekat 37% dan diencerkan dengan akuades hingga volume 10 mL.

Pembuatan Larutan HCL 2% adalah

M1 x V1 = M2x V>

37% x V1 =2% x 10 mL

V1 =0,5mL
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Jadi, untuk membuat larutan HCL 2% diambil sebanyak 0,5 mL larutan HCL

pekat 37% dan diencerkan dengan akuades hingga volume 10 mL.

L.3.2 Pembuatan Reaksi Meyer
a. 1,358 g HgCl, dalam 60 mL akuades
b. KI 5 mg dalam 10 ml akuades
Larutan a dituangkan ke dalam larutan b, diencerkan dengan aquades sampai 10

mL (HAM, 2006).

L.3.3 Pembuatan Pereaksi Dragendorff
a. 0,6 g bismutsubnitrat dalam 2 mL HCL pekat dan 10 mL akuades.
b. KI 6 g dalam 10 mL akuades
Kedua larutan tersebut dicampur dengan 7 mL HCL pekat dan 15 mL akuades

(Harbone, 1987).

L.3.4 Pembuatan Metanol 50 %

M1 x V1 = M2x Vs
99, 8% x V1 = 50% x 10 mL
V1 = 5mL

Jadi, untuk membuat larutan metanol 50% diambil sebanyak 5 mL larutan

metanol 99,8% dan diencerkan dengan akuades hingga volume 10 mL.

L.3.5 Pembuatan FeCls; 1%
BM FeCl; =162,2 g/mol

Massa FeClz = 1% x BM FeCl3 x VV
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22,4 =1% x 162,2 g/mol x 0,01 L
22,4 =0,072g=72mg
Jadi untuk membuat larutan FeClz 1% diambil sebanyak 72 mg serbuk FeCls dan

dilarutkan hingga volume 10 mL.

L.3.6 Pembuatan Larutan NaHCO3 Jenuh

Cara pembuatan larutan NaHCOs jenuh adalah dengan melarutkan
sebanyak 9,99 gr serbuk NaHCO3 dalam 100 mL aquades (sampai tidak terdapat
endapan yang tidak larut). Kemudian disaring larutan NaHCOz untuk

memisahkan residu dan filtrat sehingga didapatkan larutan NaHCO3 jenuh.

L.3.7 Pembuatan Reagen Liberman Burchard

Asetat anhidrat :1mL
Kloroform :1mL
Asam sulfat :2mL

L.3.8 Pembuatan Larutan DPPH 0,2 mM
Konsentrasi DPPH = 0,2 mM

Volume DPPH =50 mL

Mr DPPH = 349,33 g/mol = 349,33 mg/mmol
Mol DPPH=V x C

=50 mL x 0,2 mM

=50 mL X —=M
1000

= 0,01 mmol
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Massa DPPH = Mol DPPH x Mr DPPH

= 0,01 mmol x 349,33 mg/mmol

=3,9433 mg
Cara pembuatan larutan DPPH 0,2 mL sebanyak 50 mL vyaitu dengan
menimbang 3,9433 mg padatan DPPH, kemudian dilarutkan dengan 50 mL

etanol dalam labu ukur 50 mL. Selanjutnya dikocok hingga homogen.

L.3.9 Pembuatan Larutan Sampel Variasi Konsentrasi Uji Antioksidan

e 5 ppm
M x V1 =M, x V>

100 ppm x V1 =5 ppm x 10 mL

V1 =50 ppm.mL /100 ppm
V1 =0,5mL

e 10ppm

M1 x V1 =M, xV,

100 ppm x V1 =10 ppm x 10 mL

V1 =100 ppm.mL / 100 ppm
V1 =1mL

e 15ppm

M1 x V; =M, xV,

100 ppm x V1 =15 ppm x 10 mL
V1 =150 ppm.mL / 100 ppm

V1 =15mL

e 20 ppm
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M1XV1 :M2XV2

100 ppm x V1 =20 ppm x 10 mL

Vi1 =200 ppm.mL / 100 ppm
Vi =2mL

e 25ppm

M x V; =M> X Vz

100 ppm x V1 = 25 ppm x 10 mL
V1 =250 ppm.mL / 100 ppm
Vi =2,5mL
Cara pembuatannya yaitu dengan memipet sebanyak volume masing-masing

konsentrasi larutan sampel dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL. Kemudian

ditandabataskan dengan etanol 96% dan dihomogenkan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 4. Perhitungan Rendemen

L.4.1 Perhitungan Rendemen Hasil Ultrasonikasi

_ Berat Kering

Rendemen =—= x100%

Berat Basah

Ekstrak Etanol = 1:'[‘;6;" x 100%
= 4,24 %

Ekstrak n-heksana = ':':":5' x 100%
=3,04 %

Ekstrak Air = ':':':E'_j x 100%

=1,08 %

85
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Lampiran 5. Hasil Data UV-Vis

L.5.1 Data UV-Vis Ekstrak Etanol Kulit Bawang Merah

Lamdha Maks Ekstrak Bawang Merah Etanol

Tanggal Analisa : 08 Juli 2020

365.0,0.334

200 250 300 350 400
Wavelength (nm)

Gambar L.5.1 Spektra UV-Vis ekstrak etanol

Scan Analysis Report

Report Time : Wed 08 Jul 09:59:08 AM 2020

Method:

Batch: D:\Dewi Adelia\Lamdha Maks Ekstrak Etanol Encer (08-07-2020) .DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Ekstrak Bawang Merah

Collection Time 7/8/2020 9:59:13 AM

Peak Table
Peak Style Peaks
Peak Threshold 0.0100

Range 800.0nm to 199.9nm
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0.017
0.334
0.965
1.487
3.286

Abs

Wavelength (nm)
602.0
365.0
236.9
231.9
203.1
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L.5.2 Data UV-Vis Hidrolisis Etanol Kulit Bawang Merah

Tanggal Analisa : 08 Juli 2020

4-
204.0,3375
3
2]
367.0, 0354
14 250 ol Yiie
255.0,0828
0- 2420,0821 2629, 0820 T
200 250 300 350 400

Wavelength (nm)

Gambar L.5.2 Spektra UV-Vis hidrolisis etanol

Scan Analysis Report

Report Time : Wed 08 Jul 09:52:04 AM 2020

Method:

Batch: D:\Dewi Adelia\Lamdha Maks Hidrolisis Etanol (08-07-2020) .DSW
Software version: 3.00(339)

Operator: Rika

Sample Name: Ekstrak Bawang Merah

Collection Time 7/8/2020 9:52:09 AM

Peak Table
Peak Style Peaks
Peak Threshold 0.0100

Range 800.0nm to 199.9nm



Wavelength (nm) Abs
367.0 0.354
255.0 0.828
252.9 0.820
242.0 0.921
239.0 1.036
236.0 17 3
207.0 3.282
204.0 3.325
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Lampiran 6. Hasil Data FTIR

% Transmittance

STransmittance

80 ekstrak etanol

1248779 21377
786748 56.692

1382927 32961
1054.477 160495

1648223 0.000

669130 30.318
575.352 18619

2924772 75.401

3421913 1906.228

L I T A e e T T T TR W
3600 300 3400 3200 3000 2800 2600 2400 2200 2000 1800 1600 1400 1200 1000 G600 500 4
WWavenumber

Gambar L.6.1 Spektra FTIR ekstrak etanol

hidrolisis etanol

@
=
T
1434 433 70 662
1077.031 264918
668.054 119.771
548.990 21.353

IS
=}
T

1633.627 358.452

3450.224 4963.704

. RN R T R
3600 300 3400 3200 3000 2600 2600 2400 2200 2000 1600 1600 1400 1200 1000 GO0 500 4
WWavenumber

Gambar L.6.2 Spektra FTIR hidrolisis etanol



Lampiran 7. Data Uji Antioksidan Ekstrak Kulit Bawang Merah

Jenis Sampel Nilai ECso (ppm)
Ekstrak Etanol 68,49
Ekstrak n-heksana 215
Ekstrak Air 102,3

L.7.1 Data Hasil Analisi Kapasitas Antioksidan Ekstrak Etanol

91

Konsentrasi Ulangan Rata-rata |Absorbansi %
(ppm) (Absorbansi Sampel) Ulangan | Kontrol | Aktivitas
1 2 3 Antioksi-
dan
5 0,1762 | 0,1768 | 0,1764 | 0,1765 0,1823 3,18
10 0,1592 | 0,1591 | 0,1591 | 0,1591 0,1823 12,72
16 0,1584 | 0,1584 | 0,1583 | 0,1583 0,1962 19,31
20 0,1628 | 0,1631 | 0,1629 | 0,1629 0,2058 20,84
25 0,1552 |0,1549 | 0,1550 | 0,1550 0,2059 24,72

Berdasarkan hasil data tersebut,

% aktivitas antioksidan dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Aktivitas (%) =

Absorbansi kontrol—.Absorbansi sampel x 100 %
Absorbansi kontrol

Nilai EC50 dapat dihitung menggunakan program “Graphpad prism 8 software,

Regression of analyzing doseresponse data’ dengan konsentrasi 5-25 ppm.

Konsentrasi Log Konsentrasi Aktivitas Antioksidan
(ppm) (ppm) (%)
5 0,699 3,18
10 1,000 12,72
15 1,176 19,31
20 1,301 20,84
25 1,398 24,72
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Sehingga diperoleh perhitungan seperti dibawah ini:

Comparison of Fits

Null hypothesis
Alternative hypothesis

P value

Conclusion (alpha = 0.05)

Preferred model
F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values
Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

Std. Error

LogEC50

HillSlope

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

Std. Error

LogEC50

HillSlope

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

Can't calculate

Different curve for each data
set

One curve for all data sets

Models have the same DF
Different curve for each data
set

=0
=100
1,836
1,053
68,49
=100

0,1139
0,2006

1,606 to 2,474
0,526 to 1,764
40,34 to 297,6

3
0,9419
16,59
2,352

Bottom = 0
Top = 100

=0
= 100
1,836 1,836
1,053 1,053
68,49 68,49
=100

0,1139
0,2006

1,606 to 2,474
0,526 to 1,764

0,1139
0,2006

1,606 to 2,474
0,526 to 1,764



EC50

Goodness of Fit
Degrees of Freedom
R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

Number of points
# of X values
#Y values analyzed

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol

40,34 to 297,6

0,9419
16,59

Bottom =0
Top = 100
LogEC50 is shared
HillSlope is shared

ol

1.5

S0k
=
©
=
[72)
e
S - PY
€
<
(0]
©
= 10 -
Z
<
< °
>
0 T T 1
0.0 0.5 1.0
LOg ppm

Gambar L.7.1 Grafik ekstrak etanol
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40,34 to 297,6

3
0,9419
16,59
2,352
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L.7.2 Data Hasil Analisi Kapasitas Antioksidan ekstrak n-heksana

Konsentrasi Ulangan Rata-rata |Absorbansi %

(ppm) (Absorbansi Sampel) Ulangan | Kontrol Aktivitas
1 2 3 Antioksi-

Dan

5 0,5191 | 0,5184 | 0,5190 | 0,5189 0,5451 4,80

10 0,2395 | 0,2401 | 0,2403 | 0,2400 0,2782 13,73

15 0,2357 | 0,2367 | 0,2362 | 0,2362 0,2791 15,37

20 0,2345 | 0,2344 | 0,2346 | 0,2345 0,2794 16,07

25 0,2386 | 0,2386 | 0,2384 | 0,2385 0,2917 18,23

Berdasarkan hasil data tersebut, % aktivitas antioksidan dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Aktivitas (%) £ Absorbansi kontrol—.Absorbansi sampel x 100 %
Absorbansi kontrol

Nilai EC50 dapat dihitung menggunakan program “Graphpad prism 8 software,

Regression of analyzing doseresponse data’ dengan konsentrasi 5-25 ppm.

Konsentrasi Log Konsentrasi Aktivitas Antioksidan
(ppm) (Ppm) (%)
5 0,699 4,80
10 1,000 13,73
15 1,176 15,37
20 1,301 16,07
25 1,398 18,23

Sehingga diperoleh perhitungan seperti dibawah ini:

Comparison of Fits Can't calculate
Null hypothesis Different curve for each data set
Alternative hypothesis One curve for all data sets
P value

Conclusion (alpha = 0.05) Models have the same DF
Preferred model Different curve for each data set
F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values

Bottom =0
Top =100
LogEC50 2,332



HillSlope

EC50

Span

Std. Error

LogEC50

HillSlope

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R square

Absolute Sum of Squares
Sy.X

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

Std. Error

LogEC50

HillSlope

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

Number of points
# of X values
# Y values analyzed

0,6743
215
=100

0,3155
0,1897

1,791 to 6,003
0,1631 to 1,356
61,75 to 1007982

3
0,8604
15,1
2,243

Bottom =0
Top = 100

=0
=100
2,332
0,6743
215
=100

0,3155
0,1897

1,791 to 6,003
0,1631 to 1,356
61,75 to 1007982

0,8604
QIS

Bottom =0
Top =100
LogECS0 is shared
HillSlope is shared

(&)

95

2,332
0,6743
215

0,3155
0,1897

1,791 to 6,003
0,1631 to 1,356
61,75 to 1007982

3
0,8604
15,1
2,243
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Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-heksana

% Aktivitas Amtioksidan

201
154 )/
®
10 A
541 (]
0 T T 1
0.0 0.5 iL(0) 1.5
Log ppm

Gambar L.7.2 Grafik ekstrak n-heksana
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L.7.3 Data Hasil Analisi Kapasitas Antioksidan Ekstrak Air

Konsentrasi Ulangan Rata-rata |Absorbansi %

(ppm) (Absorbansi Sampel) Ulangan Kontrol | Aktivitas
1 2 3 Antioksi-

Dan

5 0,4398 | 0,4391 | 0,4389 | 0,4393 0,4589 4,27

10 0,4106 | 0,4102 | 0,4106 | 0,4105 0,4589 10,54

15 0,4124 | 0,4131 | 0,4133 | 0,4130 0,5016 17,66

20 0,4208 | 0,4205 | 0,4202 | 0,4205 0,5209 19,27

25 0,4233 | 0,4241 | 0,4240 | 0,4238 0,5298 20,01

Berdasarkan hasil data tersebut, % aktivitas antioksidan dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

Aktivitas (%) £ Absorbansi kontrol—.Absorbansi sampel x 100 %
Absorbansi kontrol

Nilai EC50 dapat dihitung menggunakan program “Graphpad prism 8 software,

Regression of analyzing doseresponse data” dengan konsentrasi 5-25 ppm.

Konsentrasi Log Konsentrasi Aktivitas Antioksidan
(ppm) (Ppm) (%)
5 0,699 4,27
10 1,000 10,54
i3 1,176 17,66
20 1,301 19,27
25 1,398 20,01

Sehingga diperoleh perhitungan seperti dibawah ini:

Comparison of Fits Can't calculate
Null hypothesis Different curve for each data set
Alternative hypothesis One curve for all data sets
P value

Conclusion (alpha = 0.05) Models have the same DF
Preferred model Different curve for each data set
F (DFn, DFd)

Different curve for each data set

Best-fit values

Bottom =
Top =100
LogEC50 2,01



HillSlope

EC50

Span

Std. Error

LogEC50

HillSlope

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R square

Absolute Sum of Squares
Sy.X

Constraints

Bottom

Top

One curve for all data sets
Best-fit values

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

EC50

Span

Std. Error

LogEC50

HillSlope

95% CI (profile likelihood)
LogEC50

HillSlope

EC50

Goodness of Fit

Degrees of Freedom

R square

Absolute Sum of Squares
Sy.x

Constraints

Bottom

Top

LogEC50

HillSlope

Number of points
# of X values
# Y values analyzed

0,9049
102,3
=100

0,169
0,1966

1,685 10 3,126
0,3839 to 1,607
48,44 to 1335

3
0,9205
14,58
2,205

Bottom =0
Top = 100

=0
=100
2,01
0,9049
102,3
=100

0,169
0,1966

1,685 to 3,126
0,3839 to 1,607
48,44 to 1335

0,9205
14,58

Bottom =0
Top =100
LogECS0 is shared
HillSlope is shared

(&)
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2,01
0,9049
102,3

0,169
0,1966

1,685 to 3,126
0,3839 to 1,607
48,44 to 1335

3
0,9205
14,58
2,205
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Lampiran 8. Data Uji Fitokimia

L.8.1 Ekstrak Etanol

=
Uji Uji Uji Uji Uji Uji
Flavonoid Dragen Mayer  Saponin  Tanin Triterpenoid/
droff Steroid

L.8.2 Ekstrak n-Heksana

Ui Ui Ui Uj Uji Ui

Flavonoid Dragen Mayer  Saponin  Tanin Triterpenoid/
droff Steroid

L.8.3 Ekstrak Air

.

Uji Uji Uji Uji Uji Uji
Flavonoid Dragen Mayer  Saponin  Tanin Triterpenoid/
droff Steroid
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Hasil ekstrak kulit bawang merah berbagai pelarut
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Proses hidrolisis
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Hasil hidrolisis kulit bawang merah berbagai pelarut
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SmiBh

Uji aktivitas antioksidan sesudah ditambah larutan DPPH

| .

Uji Uji Uji Uji Uji Uji
Flavonoid Dragen Mayer  Saponin  Tanin Triterpenoid/
droff Steroid

Hasil uji fitokimia ekstrak etanol

Uj Uj Uji Uji Uji Ui

Flavonoid Dragen Mayer  Saponin  Tanin Triterpenoid/
droff Steroid

Hasil uji fitokimia ekstrak n-heksana
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Uji Uji Uji Uji Uji Uji
Flavonoid Dragen Mayer  Saponin  Tanin Triterpenoid/
droff Steroid

Hasil uji fitokimia esktrak air
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